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Penyakit Demam Berdarah Dengue (DBD) yang disebabkan oleh virus dengue di kawasan 
Asia Tenggara pertama kali dijumpai di Filipina pada tahun 1953. Di Indonesia, DBD merupakan 
masalah kesehatan yang hingga saat ini belum dapat diatasi sejak 37 tahun yang lalu. Demam 
berdarah adalah penyakit akut yang disebabkan oleh virus dengue, yang ditularkan oleh nyamuk 
Aedes sp. Penyakit ini ditemukan di daerah tropis dan subtropis, dan menjangkit luas di banyak 
negara di Asia Tenggara. Terdapat empat jenis virus dengue, masing-masing dapat menyebabkan 
demam berdarah, baik ringan maupun fatal. Tanaman Daun Beluntas (Pluchea indica Linn) 
merupakan tanaman yang diketahui memiliki kegunaan sebagai larvasida berdasarkan kandungan 
flavonoid, saponin, dan tanin. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui efektivitas ekstrak daun 
beluntas (Pluchea indica Linn) terhadap kematian larva Aedes sp instar III. 
Penelitian ini menggunakan metode Eksperimental Laboratorium dengan Rancangan 
penelitian Post Test Only Control Group Design, menggunakan 450 larva Aedes sp.instar III dibagi 
menjadi 6 kelompok (kelompok kontrol positif, kontrol negatif, ekstrak 0,25%, ekstrak 0,50%, 
ekstrak 0,75%, ekstrak 1,00%, dilakukan replikasi senbanyak 3 kali. Pengamatan dilakukan pada 
menit ke- 5, 10, 20, 40, 60, 120, 240, 480, 1440, 2880, dan 4230. Data dianalisis dengan SPSS for 
Windows Release 21.0. 
Hasi penelitian menunjukkan ada hubungan kuat antara peningkatan konsentrasi ekstrak 
daun beluntas (Pluchea indica Linn) dan lama pajanan terhadap kematian larva Aedes sp instar III 
ditunjukkan dengan nilai p=0,000<0,05. Peningkatan konsentrasi dan lama pajanan ekstrak 
menyebabkan persentase kematian larva Aedes sp meningkat. Hasil uji probit menunjukkan 
estimasi nilai LC50 pada konsentrasi 0,975% dan nilai LC90 pada konsentrasi 12,779%. 
Berdasarkan hasil penelitian maka perlu dilakukan eksperimen lebih lanjut untuk 
penggunaan ekstrak daun beluntas (Pluchea indica Linn) yang lebih praktis dan mudah serta 
penelitian lebih mendalam tentang zat yang paling berpengaruh sebagai larvasida. 





A. Latar Belakang 
Penyakit Demam Berdarah Dengue (DBD) yang disebabkan oleh 
virus dengue di kawasan Asia Tenggara pertama kali dijumpai di Filipina 
pada tahun 1953. Di Indonesia, DBD merupakan masalah kesehatan yang 
hingga saat ini belum dapat diatasi sejak 37 tahun yang lalu (Margo dan 
Utomo, 2015). 
Demam berdarah adalah penyakit akut yang disebabkan oleh virus 
dengue, yang ditularkan oleh nyamuk Aedes sp. Penyakit ini ditemukan di 
daerah tropis dan subtropis, dan menjangkit luas di banyak negara di Asia 
Tenggara. Terdapat empat jenis virus dengue, masing-masing dapat 
menyebabkan demam berdarah, baik ringan maupun fatal.(Soegijanto, 
Soegeng, 2006). 
Penyakit ini sangat umum ditemui di Indonesia. Lingkungan alam 
tropis, sanitasi buruk, dan rendahnya kesadaran masyarakat menjadi alasan 
utama. Indonesia bahkan menempati posisi tertinggi dalam kasus penyakit 
Dengue di Asia Tenggara dengan lebih dari 10.000 kasus pada tahun 2011 
(Tri dan Bondan, 2013). 
 WHO memperkirakan sebanyak 2.5 sampai 3 milyar penduduk dunia 
berisiko terinfeksi virus dengue dan setiap tahunnya terdapat 50-100 juta 
penduduk dunia terinfeksi dengue, 500 ribu diantaranya membutuhkan 
perawatan intensif di fasilitas pelayanan kesehatan. Setiap tahun dilaporkan 
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21.000 anak meninggal karena DBD atau setiap 20 menit terdapat satu orang 
yang meninggal (Profil Kesehatan Kota Makassar, 2015). 
Jumlah kabupaten/kota di Indonesia yang terjangkit DBD pada tahun 
2008 sekitar 355 kab/kota (71,72%), tahun 2009 sekitar 384 kab/kota 
(77,28%), tahun 2010 sekitar 400 kab/kota (80,48%) , tahun 2011 sekitar 374 
kab/kota (76,25%), tahun 2013 sekitar 374 kab/kota (76,25%)  dengan jumlah 
penderita DBD mencapai 65.432 kasus, sekitar 596 orang diantaranya 
meninggal dunia (Ditjen PP & PL, Kemenkes RI, 2011 dalam Handayani 
dkk, 2013). Dari data tersebut dapat diketahui bahwa upaya penanggulangan 
DBD di Indonesia hingga saat ini belum optimal karena jumlah kasus 
cenderung meningkat setiap tahunnya (Handayani dkk, 2015). 
Pada tahun 2015 angka kejadian DBD di Indonesia masih cukup 
tinggi, dari 497 kabupaten/kota yang terdapat di seluruh Indonesia masih 
terdapat kasus DBD pada 374 kabupaten/kota yang tersebar di pelbagai 
macam propinsi dengan jumlah kasus total 65.432 dan jumlah kasus 
meninggal 595 jiwa (Ditjen PP&PL,2014 dalam Raden dkk, 2015). 
Menurut data Kementerian Kesehatan RI tahun 2015, kasus demam 
berdarah terjadi di 32 provinsi di Indonesia dengan penderita 58.985 orang, 
450 orang meninggal dunia (Kemenkes RI, 2015). 
Dinas Kesehatan Provinsi Makassar juga melaporkan, jumlah 
penderita DBD di seluruh wilayah puskesmas di Kota Makassar, pada tahun 
2014 sebanyak 304 kasus dengan Angka Kesakitan/IR = 19,6 per 100.000 
penduduk diantaranya terdapat 15 kasus kematian karena DBD , jumlah 
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tersebut meningkat dibanding tahun 2013 sebanyak 90 kasus dengan Angka 
Kesakitan/IR 6,3 per 100.000 penduduk dan terdapat 6 kematian (Ditjen 
P2PL Kota Makassar, 2013 dalam Profil Kesehatan Kota Makassar, 2015). 
Penggunaan insektisida kimiawi seperti DDT (Dichloro Diphenyil 
Trichloroethane), etilheksanol, temephos (abate), dan berbagai senyawa 
sintetik lainnya (Arif, 2011; Suwanbamrung, 2009, dalam Pratiwi, 2014), 
secara berulang akan menimbulkan dampak kontaminasi residu pestisida 
dalam air, terutama air minum. Selain itu, biaya yang tinggi dari penggunaan 
insektisida kimiawi dan munculnya resistensi dari berbagai macam spesies 
nyamuk yang menjadi vektor penyakit menjadi perhatian penting yang harus 
dicermati (Ndione RD, 2007 dalam Nanang, dkk, 2015). 
Larvasida alami relatif mudah dibuat dengan kemampuan dan 
pengetahuan yang terbatas. Larvasida alami bersifat hit and run, yaitu apabila 
diaplikasikan akan membunuh hama pada waktu itu dan setelah hamanya 
terbunuh akan cepat menghilang di alam (Amalia, 2008; Novizan, 2002 
dalam Ameliana 2015).  
Salah satu tanaman yang berpotensi sebagai larvasida alami adalah 
Daun Beluntas (Pluchea indica Linn). Dewasa ini, penelitian tentang ekstrak 
etanol Daun Beluntas yang berpotensi sebagai insektisida nabati telah banyak 
dilaporkan. Menurut Susanti (2008) ekstrak etanol beluntas (Pluchea indica 
Linn) dapat berfungsi sebagai antibakteri, sehingga dapat mencegah produk 
makanan dari kerusakan. Diyakini ekstrak beluntas yang dapat menyebabkan 
keracunan pada bakteri juga berpotensi menjadin racun bagi Callosobruchus 
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chinensis L. Biswas, et al., (2007) menjelaskan ektrak beluntas dapat bersifat 
antiamuba, karena dapat membunuh Entamoeba histolytica. Khasiat yang 
dimiliki oleh suatu tanaman dihasilkan dari kandungan bahan aktif yang 
dimiliki oleh tanaman tersebut. Menurut Asimayu (2003), daun beluntas 
mengandung alkaloid, tanin, natrium, minyak atsiri, kalsium, flavonoid, 
magnesium, fosfor, asam amino (leusin, triptofan, treonin), vitamin A dan C 
(Asimayu, 2004 dalam Yana Sukaryana dan Y. Priabudiman 2014). 
Berdasarkan uraian di atas, penulis ingin meneliti dan menguji apakah 
daun beluntas (Pluchea indica Linn) efektif dalam mematikan larva Aedes 
aegypto. Oleh karena itu penulis tertarik melakukan penelitian untuk 
mengetahui efektivitas ekstrak etanol beluntas (Pluchea indica Linn) terhadap 
kematian larva Aedes aegypti instar III. 
B. Rumusan Masalah 
Dari latar belakang yang telah dikemukakan diatas, maka  rumusan 
masalahnya adalah Apakah Ekstrak Daun Beluntas (Pluchea indica Linn) 
Efektif sebagai Larvasida Aedes aegypti Instar III? 
C. Hipotesis 
H0 :  Ekstrak Daun Beluntas (Pluchea indica Linn) Tidak Efektif Sebagai   
Larvasida Nyamuk Aedes aegypti Instar III. 
Ha :  Ekstrak Daun Beluntas (Pluchea indica Linn) Efektif Sebagai 





D.  Definisi Operasional  dan Ruang Lingkup Penelitian 
1. Definisi Operasional 
Variabel Definisi 
Operasional 









dengan nilai LC50 
dan LC90 













sp Instar III 
Larva yang 
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Banyaknya larva 


























Lama pajanan Lama waktu 








2. Ruang Lingkup Penelitian 
a. Lingkup Waktu 
Penelitian ini dilakukan pada bulan Februari-April 2016 
b. Lingkup Lokasi 
Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Kesehatan Lingkungan   
dan Farmasi UIN Alauddin Makassar. 






















































































Aedes aegypti instar 
III . Konsentrasi 
ekstrak daun legundi 
(Vitex trifolia) yang 
paling efektif dalam 
membunuh 
larva Aedes aegypti 
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memiliki efek sebagai 
larvasida terhadap 
larva Aedes aegypti 
instar III. Semakin 
tinggi konsentrasi 
semakin tinggi pula 






















































































perasan serai wangi 
(Cymbopogon nardus) 














































(Artocarpus altilis L.) 
berpengaruh terhadap 
pengendalian nyamuk 
Aedes aegypti yaitu 
dibuktikan dengan 
menggunakan dengan 
uji anava satu arah 
maka hasilnya Ftabel 
(198,26) > Fhitung 
(4,33) dan ditandai 
dengan kematian 
nyamuk Aedes aegypti 
saat dilakukan 
pengujian dengan 
kadar bunga sukun 
(0,5 gr, 1 gr, 1,5 gr, 2 
gr). Kadar bunga 
sukun yang paling 
banyak membunuh 
nyamuk adalah kadar 
2 gr yaitu membunuh 
nyamuk rata-rata 15,6 
ekor dengan 
presentase kematian 
nyamuk sebesar 78%. 
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Ekstrak daun sirih 

















Aedes aegypti mulai 
pada konsentrasi 1000 
ppm, lama waktu 
kontak yang 
dibutuhkan agar dapat 
membunuh nyamuk 
Aedes aegypti yaitu 






































Kulit jeruk purut 
mampu menolak 




tolak kulit jeruk ini 
tidak seefektif bahan 
kimia namun bahan 
alami ini diharapkan 
lebih aman untuk 
digunakan, khususnya 
pada individu yang 
peka terhadap DEET. 
10 Mutiara 
Wildawa


































ekstrak batang pohon 
Tanjung (Mimusops 
elengi) terhadap larva 
Aedes aegypti, 



































bengkuang (P. erosus) 
mengakibatkan adanya 
efek sublethal pada 
larva A. aegypti, 
terlihat dari adanya 
kerusakan morfologi 
larva berupa rusaknya 
kepala (chepal), dada 
(thorak), perut 




rambut yang terdapat 
pada sisi tubuhnya. 
Posisi larva yang 
mengalami kematian 
berada di dasar media. 
Gerakan larva 
mengalami penurunan 
















































larva Aedes aegypti 
















































nyamuk Aedes aegypti 
dan Konsentrasi yang 
efektif terhadap 
mortalitas larva Aedes 














































































Ekstrak air daun dewa 
dapat membunuh larva 
Aedes aegypti dengan 
nilai LC50 adalah 
6,271%.  
 
F.  Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini terdiri dari 
1. Tujuan Umum 
Diketahui bahwa Ekstrak Daun Beluntas (Pluchea indica Linn) efektif sebagai 
larvasida Aedes aegypti  Instar III. 
2. Tujuan Khusus 
a. Diketahui adanya senyawa pada Ekstrak Daun Beluntas (Pluchea indica 
Linn) sehingga efektif sebagai larvasida Aedes aegypti Instar III. 
b. Diketahui nilai LC50 Ekstrak Daun Beluntas (Pluchea indica Linn) 
terhadap larva Aedes aegypti Instar III. 
c. Diketahui nilai LC90 Ekstrak Daun Beluntas (Pluchea indica Linn) 
terhadap larva Aedes aegypti p Instar III  
d. Diketahui adanya hubungan antara jumlah Ekstrak Daun Beluntas 
(Pluchea indica Linn) terhadap mortalitas larva Aedes aegypti Instar III. 
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e. Diketahui adanya hubungan antara lama pajanan Ekstrak Daun Beluntas 
(Pluchea indica Linn) terhadap mortalitas larva Aedes aegypti  Instar III. 
G.   Manfaat Penelitian 
1.   Manfaat Ilmu Pengetahuan 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbangan pemikiran ilmiah dan 
mampu memperkaya khasanah ilmu pengetahuan mengenai efektivitas 
Ekstrak Daun Beluntas (Pluchea indica Linn) terhadap kematian larva Aedes 
aegypti instar III serta menambah khasanah ilmu pengetahuan dan sebagai 
bahan perbandingan bagi penelitian yang lebih luas dan lebih dalam. 
2. Manfaat Praktis  
Penelitian dapat memberikan informasi ilmiah dan ilmu pengetahuan kepada 
masyarakat luas tentang manfaat daun beluntas (Pluchea indica Linn) yang 
dapat dijadikan larvasida. Meningkatkan pemanfaatan daun beluntas (Pluchea 





A. Daun Beluntas 
1. Morfologi Daun Beluntas 
Tumbuhan beluntas adalah tanaman perdu kecil, tumbuh tegak, tinggi 
mencapai 2 meter. Kingdom: Plantae. Tumbuhan ini berasal dari suku 
Asteraceae (Compositae). Namanya berbeda-beda, sesuai daerah tempat dia 
tumbuh. Di Sumatera, namanya beluntas (Melayu). Sedangkan di Sunda 
dikenal dengan nama baluntas, baruntas. Di Jawa namanya luntas, di Madura 
dikenal dengan nama baluntas. Lain lagi di Makasar, masyarakat sekitarnya 
menyebut tumbuhan ini dengan nama lamutasa’. Sedangkan di Timor disebut 
lenabou. Beluntas umumnya tumbuhan liar di daerah kering pada tanah yang 
keras dan berbatu, atau ditanam sebagai tanaman pagar. Tumbuhan ini 
memerlukan cukup cahaya matahari atau sedikit naungan, banyak ditemukan di 
daerah dekat pantai dekat laut sampai ketinggian 1 meter dari permukaan laut 
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2. Klasifikasi Ilmiah Daun Beluntas 
 Klasifikasi tumbuhan jengkol yang digunakan dalam penelitian ini 
memiliki taksonomi sebagai berikut: 
Super Divisi  : Spermatophyta 
Divisi   : Magnoliophyta 
Kelas   : Magnoliopsida 
Sub Kelas   : Asteridae 
Ordo   : Asterales 
Famili   : Asteraceae 
Genus   : Pluchea 
Spesies  : Pluchea indica (L.) Less. 
(Dalimartha, 1999 dalam Nanang Hidayatulloh, dkk 2011) 
3. Potensi Ekstrak Daun Beluntas (Pluchea indica Linn) 
Insektisida alami memiliki kelebihan tertentu yang tidak dimiliki oleh 
insektisida sintetik (Syahputra, 2001). Menurut Arnason dkk (1993) dan Isman 
(1997), di alam insektisida alami memiliki sifat yang tidak stabil sehingga 
memungkinkan dapat didegradasi secara alami. Selain dampak negatif yang 
ditimbulkan pestisida sintetik seperti resistenti, resurgensi dan terbunuhnya 
jasad bukan sasaran (Metcalf, 1986). Menurut Schumetterer (1995), alternatif 
yang dapat dikerjakan diantaranya adalah memanfaatkan tumbuhan yang 
16 
 
memiliki khasiat insektisida, khususnya yang mudah diperoleh dan dapat 
diramu sebagai sediaan insektisida. (Remy dan Rexy, 2013). 
Beluntas sering digunakan sebagai tanaman pagar dan pembatas di 
perkebunan. Secara tradisional daunnya digunakan sebagai obat untuk 
menghilangkan bau badan, obat penurun panas, obat batuk, dan obat antidiare. 
Daun beluntas yang telah direbus sering pula digunakan untuk mengobati 
penyakit kulit. Selain itu daun beluntas juga sering dikonsumsi oleh 
masyarakat sebagai lalapan (Winarno dan Sundari, 1998). Daun beluntas juga 
digunakan sebagai obat nyeri pada rheumatik, sakit pinggang. Ekstrak daun 
beluntas yang dikonsumsi bersama rumput laut dapat digunakan sebagai obat 
tuberkulosis kelenjar leher (Wijayakusuma, 1994 dalam Lasmini Nangune, 
dkk. 2011) 
Dari berbagai manfaat di atas dalam berbagai penelitian dilakukan uji 
senyawa yang terkandung di dalam daun beluntas. Berdasarkan skrining 
fitokimia yang telah dilakukan, golongan senyawa aktif yang teridentifikasi 
dalam daun beluntas antara lain fenol hidrokuinon, tanin, alkaloid, steroid dan 
minyak atsiri (Ardiansyah dkk., 2002). 
Menurut Ulfa (2010), senyawa bioaktif yang terdapat dalam tumbuhan 
biasanya merupakan senyawa metabolit sekunder seperti alkaloid, flavonoid, 
steroid, terpenoid, saponin dan sebagainya. Tanaman beluntas merupakan salah 
satu tanaman berkhasiat obat, yang telah dimanfaatkan oleh masyarakat. Dalam 
daun beluntas mengandung beberapa senyawa aktif sebagai larvasida, yaitu: 
alkaloid, flavonoid, tanin, saponin, dan minyak atsiri. 
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Pada penelitian sebelumnya dengan menggunakan bunga kecombrang 
(Nicolaia spesiosa) diketahui efektif sebagai larva sidanyamuk Culex pada 
konsentrasi 61.000 ppm. pada bunga ini mengandung senyawa flavonoid, 
alkaloid dan saponin sebagai larvasida. (Astuti, 2011). 
Daun beluntas mengandung alkaloid, flavonoida, saponin, tanin, minyak 
atsiri, asam chlorogenik, natrium, almunium, kalsium, magnesium, dan fosfor 
(Sonja, 2012). 
Berikut beberapa kandungan terbesar 3 kandungan terbesar dalam daun 
beluntas yang berpotensi sebagai larvasida yaitu Flavonoid, Saponin, dan 
Minyak Atsiri (Ismatullah, 2011) 
a. Flavonoid 
Flavonoid merupakan senyawa metabolit sekunder yang terdapat pada 
tanaman hijau, kecuali alga. Flavonoid merupakan termasuk senyawa fenolik 
alam yang potensial sebagai antioksidan dan mempunyai bioaktifitas sebagai 
obat. Beberapa fungsi flavonoid bagi tumbuhan adalah pengaturan tumbuh, 
pengaturan fotosintesis, kerja antimikroba dan antivirus, fitoaleksin merupakan 
komponen abnormal yang hanya dibentuk sebagai tanggapan terhadap infeksi 
atau luka dan kemudian menghambat fungus menyerangnya, mengimbas gen 
pembintilan dalam bakteria bintil nitrogen (Ismatullah, 2011). 
Flavonoid dapat dikelompokkan berdasarkan rantai C3 yaitu : 
1) Katekin dan proantosianidin 
Katekin dan proantosianidin adalah dua golongan senyawa yang 
mempunyai banyak kesamaan, terdapat pada tumbuhan kayu. Katekin 
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ditemukan dalam paku-pakuan dan dua spesies Equisetum. Tiga jenis katekin 
yaitu katekin (+) dan katekin (-) hidrogen-2 dan hidrogen-3 nya trans. 
Beberapa katekin terdapat sebagai ester asam galat. Proantosianidin adalah 
senyawa yang membentuk antosianidin jika dipanaskan dengan asam. 
2) Flavanon dan flavanonol 
Berwarna kuning sedikit karena kosentrasinya rendah. Flavanon sering 
terjadi sebagai aglikon tetapi beberapa glikosidanya dikenal sebagai hesperidin 
dan naragin dari kulit jeruk. Flavononol merupakan flavonoid yang paling 
kurang dikenal, senyawa ini stabil dalam asam klorida panas tetapi terurai oleh 
basa hangat menjadi kalkon. Menurut Dinata (2009). Flavonoid merupakan 
senyawa pertahanan tumbuhan yang dapat bersifat menghambat makan 
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Gambar 2. Rumus bangun flavon dan flavonol 
 
b.      Saponin 
  Saponin merupakan senyawa glikosida triterpenoida atau glikosida 
Steroida yang merupakan senyawa aktif permukaan dan bersifat seperti sabun 
serta dapat dideteksi berdasarkan kemampuannya membentuk busa dan 
menghemolisa sel darah merah (Harborne JB, 1996 dalam Lumowa, Sonja, 
2012). Keberadaan saponin sangat dapat ditandai dengan pembentukan larutan 
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koloidal dengan air yang apabila dikocok menimbulkan buih yang stabil. 
Saponin merupakan senyawa berasa pahit menusuk dan dapat menyebabkan 
bersin dan bersifat racun bagi hewan berdarah dingin, banyak di antaranya 
digunakan sebagai racun ikan (Gunawan D dan Mulyani S, 2004). Menurut 
Nio (1989). Sifat-sifat saponin adalah sebagai berikut: 
1. Mempunyai rasa pahit. 
2. Dalam larutan air membentuk busa yang stabil. 
3. Menghemolisa eritrosit. 
4. Merupakan racun kuat untuk ikan dan amfibi. 
5. Membentuk persenyawaan dengan kolesterol dan hidroksisteroid lainnya. 
6. Sulit untuk dimurnikan dan diidentifikasi. 
7. Berat molekul relatif tinggi, dan analisis hanya menghasilkan formula 
empiris yang mendekati. 
Berdasarkan struktur aglikonnya, saponin dibedakan menjadi dua tipe, 
yaitu tipe steroida dan tipe triterpenoida. 
a) Steroida 
Saponin steroida terdapat pada tumbuhan monokotil maupun dikotil, 
contohnya diosgenin yang terdapat pada Dioscorea hispida dan hecogenin yang 
terdapat pada Agave Americana (Gunawan dan Mulyani, 2004). 
b) Triterpenoida 
Saponin triterpenoida banyak terdapat pada tumbuhan dikotil seperti: 
gipsogenin terdapat pada Gypsophylla sp. dan asam glisiretat terdapat pada 
Glycyrrhiza glabra (Sonja, 2012). 
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Saponin memiliki aksi sebagai insektida dan larvasida. Saponin dapat 
menurunkan tegangan permukaan selaput mukosa traktus digestivus larva 
sehinga dinding traktus digetivus larva menjadi korosif (Aminah dkk, 2001). 
Saponin yang terdapat dalam makanan yang dikonsumsi serangga dapat 
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Gambar 3. Rumus bangun flavon dan flavonol 
 
c) Tanin 
Tanin merupakan senyawa aktif metabolit sekunder yang diketahui 
mempunyai beberapa khasiat yaitu sebagai astringen, anti diare, anti bakteri 
dan antioksidan. Tanin merupakan komponen zat organik yang sangat 
kompleks, terdiri dari senyawa fenolik yang sukar dipisahkan dan sukar 
mengkristal, mengendapkan protein dari larutannya dan bersenyawa dengan 
protein tersebut (Desmiaty et al., 2008). Tanin dibagi menjadi dua kelompok 
yaitu tanin terhidrolisis dan tanin terkondensasi. Tanin memiliki peranan 
biologis yang kompleks mulai dari pengendap protein hingga pengkhelat 
logam. Tanin juga dapat berfungsi sebagai antioksidan biologis (Hagerman, 
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2002). Antioksidan dalam pengertian kimia, merupakan senyawa pemberi 
elektron. Antioksidan bekerja dengan cara mendonorkan satu elektronnya 
kepada senyawa yang bersifat oksidan sehingga aktivitas senyawa oksidan 
tersebut bisa terhambat. Antioksidan menstabilkan radikal bebas dengan 
melengkapi kekurangan elektron yang dimiliki radikal bebas, dan 
menghambatterjadinya reaksi berantai dari pembentukan radikal bebas 
(Winarsi, 2007). Salah satu metode yang digunakan untuk uji aktivitas 
antioksidan adalah metode 1,1-difenil-2-pikrilhidrazil (DPPH). Interaksi 
antioksidan dengan DPPH baik secara transfer elektron atau radikal hidrogen 
pada DPPH, akan menetralkan karakter radikal bebas dari DPPH dan 
membentuk DPPH tereduksi. Jika semua elektron pada radikal bebas DPPH 
menjadi berpasangan, maka warna larutan berubah dari ungu tua menjadi 
kuning terang dan absorbansi pada panjang gelombang 517 nm akan hilang 
(Rohman et al, 2011). 
d)   Minyak Atsiri 
Minyak atsiri merupakan salah satu senyawa metabolit sekunder yang 
mudah menguap (volatil) dan bukan merupakan senyawa murni tetapi tersusun 
atas beberapa komponen yang mayoritas berasal dari golongan terpenoid 
(Guenther E, 2006). Minyak atsiri terdiri dari campuran zat yang mudah 
menguap dengan komposisi dan titik didih yang berbeda beda. Minyak atsiri 
yang mudah menguap terdapat dalam kelenjar minyak khusus didalam kantung 
minyak atau di dalam ruang antar sel dalam jaringan tanaman. Minyak atrisi 
umumnya terdiri dari berbagai campuran persenyawaan kimia yang terbentuk 
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dari unsur carbon (C), Hidrogen (H), Oksigen (O) dan beberapa senyawa kimia 
yang mengandung unsur Nitrogen (N) dan Belerang (S) (Guenther E, 2012). 
Sesuai dengan firman Allah SWT dalam Q.S. Tahaa 20/53: 
                         
               
Terjemahnya : 
….Tuhan yang telah menjadikan bumi sebagai hamparan bagim, dan 
menjadikan jalan-jalan di atasnya bagimu, dan yang menurunkan air 
(hujan) dari langit.” Kemudian Kami tumbuhkan dengan (air hujan 
itu) berjenis-jenis aneka macam tumbuh-tumbuhan, (Departemen 
Agama RI, 2002 : 251) 
 
  Dalam kitab Tafsir Al-Mishbah karya M. Quraish Shihab (2002) 
dijelaskan, bahwa dengan perantaraan hujan, berjenis-jenis tumbuh-tumbuhan 
dan bermacam-macam jenis, bentuk, rasa, warna, dan manfaatnya. Itu semua 
Allah ciptakan buat kamu dan binatang-binatang kamu guna memanfaatkan 
buah-buahan dan tumbuh-tumbuhan itu untuk kelanjutan hidup makhluk hidup 
(Shihab, 2002,7: 604-607). 
 Dalam kitab Tafsir Al Azhar karya Hamka dijelaskan, bahwa Tuhanku 
yang tidak lupa akan segala sesuatu itu adalah Tuhan yang menjadikan bumi 
untuk kalian dibuai dan menetap, maka kalian bangun, tidur, dan mengadakan 
perjalanan di atasnya. Dia menjadikan bagi kalian di bumi itu, jalan-jalan 
antara gunung dan lembah, tempat kalian berjalan dan mengadakan perjalanan 
dari satu tempat ke tempat lain, untuk memenuhi kebutuhan kalian dan 
memanfaatkan kekayaannya. Dia menurunkan air hujan dari langit, lalu dengan 
23 
 
air hujan itu Dia mengeluarkan berbagai jenis tumbuh-tumbuhan, seperti 
palawija dan buah-buahan, baik yang masam maupun yang manis. Juga 
mengeluarkannya dengan berbagai manfaat, warna, aroma, dan bentuk; 
sebagiannya cocok untuk manusia dan sebagiannya cocok untuk hewan. 
(Hamka,1999) 
Dalam kitab Tafsir Al Maraghi karya Ahmad Mustafa Al-Maraghi 
dijelaskan bahwa mengapa mereka berani menentang Rasul dan mendustakan 
kitabnya, sedang Tuhannyalah yang telah menciptakan bumi dan 
menumbuhkan di dalamnya tanaman dan buah-buahan dengan berbagai macam 
dan bentuknya yang membelalakkan mata orang-orang yang memandangnya 
dan menggugah pandangan orang-orang yang lengah? Selanjutnya bahwa 
Allah SWT menjelaskan bahwa mereka adalah kaum yang kehilangan sarana 
berpikir, sehingga tidak berpikir tentang alam. Oleh karena itu mereka ingkar 
(Mustafa, 2000: 80-81). 
Dari tafsiran-tafsiran ayat di atas dapat disimpulkan bahwa sebagai 
manusia sangat penting untuk memperhatikan alam yang ada, khususnya 
tumbuh-tumbuhan. Dengan memperhatikan tumbuh-tumbuhan, maka dapat 
dipahami, tanda-tanda kekuasaan Allah. Kemudian harus disadari bahwa 
tumbuh-tumbuhan yang beraneka ragam  telah diciptakan Allah SWT tentunya 
memiliki banyak manfaat bagi manusia seperti daun beluntas (Pluchea indica 
Linninn), sehingga selain mengamati secara sederhana, hendaknya dilakukan 
pengembangan terhadap pengamatan-pengamatan dari tumbuh-tumbuhan 
dalam meningkatkan kesehatan manusia, sehingga hal itu menimbulkan rasa 
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syukur dan semakin yakin akan tanda-tanda kekuasaan Allah SWT dan 
perumpamaan orang yang memperhatikan gejala-gejala alam bagaikan air 
hujan yang mengguyur tanah yang kemudian memberikan manfaat bagi 
lingkungannya.  
B. Nyamuk Aedes sp 
Nyamuk Aedes sp merupakan jenis nyamuk yang dapat membawa virus 
dengue penyebab penyakit demam berdarah. Aedes sp tersebar luas di wilayah 
tropis dan subtropis Asia Tenggara, terutama di sebagian besar wilayah 
perkotaan. Penyebaran Aedes sp di pedesaan akhir-akhir ini relatif sering 
terjadi yang dikaitkan dengan pembangunan sistem persediaan air pedesaan 
dan perbaikan sistem transportasi. 
1. Taksonomi Nyamuk Aedes sp 
Klasifikasi Aedes sp adalah sebagai berikut: 
Domain  : Eukaryota 
Kingdom  : Animalia 
Filum : Arthropoda 
Kelas : Insecta 
Ordo : Diptera 
Subordo : Nematocera 
Famili : Culicidae 
Genus : Aedes 
Spesies : Aedes sp 
                  (Gandahusada, dkk, 2000 dalam Siti Aisah, et al. 2011) 
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2. Morfologi Nyamuk Aedes sp 
Aedes aegypti mengalami metamorfosis sempurna, yaitu mengalami 
perubahan bentuk morfologi selama hidupnya dari stadium telur berubah 




Sumber: Ismatullah, et al. 2011 
Gambar 4. Daur Hidup Aedes aegypti 
 
Aedes aegypti dewasa berukuran lebih kecil jika dibandingkan dengan 
ukuran nyamuk rumah (Culex quinquefasciatus), mempunyai warna dasar yang 
hitam dengan bintik putih pada bagian badannya terutama pada bagian kakinya 
(Depkes RI, 2007 dalam Yana S, Y. Priabudiman, 2012). Telur Aedes sp 
mempunyai dinding bergaris-garis dan membentuk bangunan menyerupai 
gambaran kain kasa.   Nyamuk Aedes sp dewasa memiliki ukuran sedang, dengan 
tubuh berwarna hitam kecoklatan. Tubuh dan tungkainya ditutupi sisik dengan 
garis-garis putih keperakan seperti gambar: 
26 
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          Gambar 5. Aedes Aegpti        Gambar 6.  Aedes albopictus 
 
Di bagian punggung tubuhnya tampak dua garis melengkung vertikal di 
bagian kiri dan kanan yang menjadi ciri dari spesies ini. Sisik-sisik pada tubuh 
nyamuk pada umumnya mudah rontok atau terlepas sehingga menyulitkan 
identifikasi pada nyamuk tua. Ukuran dan warna nyamuk ini sering kali berbeda 
antar populasi, tergantung dari kondisi lingkungan dan nutrisi yang diperoleh 
nyamuk selama perkembangan. Nyamuk jantan umumnya lebih kecil dari nyamuk 
betina dan terdapat  rambut-rambut  tebal  pada antena nyamuk jantan. Kedua ciri 
ini dapat diamati dengan mata telanjang (Gandahusada, dkk, 2000 dalam 
Hubullah dkk, 2012). 
3. Siklus Hidup Nyamuk Aedes sp 
Spesies ini mengalami metamorfosis yang sempurna. Nyamuk betina dewasa 
yang menghisap darah manusia, tiga hari sesudahnya dapat bertelur sebanyak 
100 butir. Nyamuk betina meletakkan telur di atas permukaan air dalam keadaan 
menempel pada dinding tempat permukaannya. Dua puluh empat jam kemudian 
menghisap darah  lagi dan siap untuk bertelur kembali. Telur dapat bertahan 




C. Setelah 1-2 hari telur ini akan 
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menetas menjadi larva kemudian akan mengalami pengelupasan kulit sebanyak 
4 kali, tumbuh menjadi pupa, dan akhirnya menjadi dewasa memerlukan waktu 
kira-kira 7-14 hari (Hubullah, 2012).  
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Gambar 7. Telur Aedes sp 
 
Telur Aedes sp berbentuk lonjong, panjangnya ± 0,6 mm dan beratnya 
0,0113 mg. Pada waktu diletakkan telur berwarna putih, 15 menit kemudian 
telur menjadi abu-abu dan setelah 40 menit menjadi hitam. Pada dindingnya 
terdapat garis-garis menyerupai kawat kasa atau sarang tawon (WHO, 2004 
2012). 
Telur tersebut diletakkan secara terpisah di permukaan air untuk 
memudahkannya menyebar dan berkembang menjadi larva di dalam media air. 
Media air yang dipilih untuk tempat peneluran itu adalah air bersih yang tidak 
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Gambar 8. Larva Aedes sp 
Larva nyamuk Aedes sp tampak muncul ke permukaan selama 6-7 jam. 
Kehidupan larva akan lebih baik pada pH air mendekati normal yaitu 
berdasarkan Achmadi (2009) berkisar 4 sampai 9, suhu berdasarkan Depkes RI 
tahun 2001 pada umumnya nyamuk pembawa demam berdarah hidup pada 




C dan larva akan mati ketika berada pada suhu 
dibawah 10
0
C dan diatas 40
0
C (Ariyanti, Tukiran. 2012). 
Larva Aedes sp memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 
a. Mempunyai alat pernapasan berupa siphon 
b. Pada siphon terdapat sebuah pecten 
c. Tidak mempunyai bulus kipas dan utar-utar 
d. Posisi istirahat menggantung dan membentuk sudut pada permukaan air 
e. Pangkal thorax terdapat satu pasang kait yang bentuknya menonjol dan 
ujung meruncing (Iskandar, 1985 dalam Aradilla, 2009). 
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Larva nyamuk Aedes sp tubuhnya memanjang tanpa kaki dengan bulu-
bulu sederhana yang tersusun bilateral simetris. Larva ini dalam pertumbuhan 
dan perkembangannya mengalami 4 kali pergantian kulit dan larva yang 
terbentuk berturut-turut disebut larva instar I, II, III, dan IV. Larva instar I, 
tubuhnya sangat kecil, warna transparan, panjang 1- 2 mm, duri-duri (spinae) 
pada dada (thorax) belum begitu jelas, dan corong pernapasan (siphon) belum 
menghitam. Larva instar II bertambah besar, ukuran 2,5-3,9 mm, duri dada 
belum jelas, dan corong pernapasan sudah berwarna hitam. Larva instar III 
berukuran 4-5 mm, duri-duri dada mulai jelas dan corong pernapasan berwarna 
coklat kehitaman. Larva instar IV telah lengkap struktur anatominya dan jelas 
tubuh dapat dibagi menjadi bagian kepala (caput), dada (thorax), dan perut 
(abdomen). Pada bagian kepala terdapat sepasang mata majemuk, sepasang 
antena tanpa duri-duri, dan alat-alat mulut tipe pengunyah (chewing). Bagian 
dada tampak paling besar dan terdapat bulu-bulu yang simetris. Perut tersusun 
atas 8 ruas. Ruas perut ke-8, ada alat untuk bernapas yang disebut corong 
pernapasan. Corong pernapasan tanpa duri-duri, berwarna hitam, dan ada 
seberkas bulu-bulu (tuft). Ruas ke-8 juga dilengkapi dengan seberkas bulu-bulu 
sikat (brush) di bagian ventral dan gigi-gigi sisir (comb) yang berjumlah 15-19 
gigi yang tersusun dalam satu baris. Gigi-gigi sisir dengan lekukan yang jelas 
membentuk gerigi. Larva ini tubuhnya langsing dan bergerak sangat lincah, 
bersifat fototaksis negatif, dan waktu istirahat membentuk sudut hampir tegak 
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Gambar 9.  Pupa Aedes sp. 
Pupa nyamuk Aedes sp bentuk tubuhnya bengkok, dengan bagian kepala-
dada (cephalotorax) lebih besar bila dibandingkan dengan bagian perutnya, 
sehingga tampak seperti tanda baca “koma”. Pada bagian punggung (dorsal)  
dada terdapat alat bernafas seperti terompet. Pupa adalah bentuk tidak makan, 
waktu istirahat posisi pupa sejajar dengan bidang permukaan air (Kurniawan, 
2012). 
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Secara umum nyamuk Aedes sp sebagaimana serangga lainnya mempunyai 
ciri-ciri sebagai berikut : 
1. Terdiri dari tiga bagian, yaitu : kepala, dada, dan perut 
2. Pada kepala terdapat sepasang antena yang berbulu dan moncong yang 
panjang (proboscis) untuk menusuk kulit hewan/manusia dan menghisap 
darahnya. 
3. Pada dada ada 3 pasang kaki yang beruas serta sepasang sayap depan dan 
sayap belakang yang mengecil yang berfungsi sebagai penyeimbang 
(halter). 
Aedes sp dewasa berukuran kecil dengan warna dasar hitam. Pada bagian 
dada, perut, dan kaki terdapat bercak-bercak putih yang dapat dilihat dengan 
mata telanjang. Pada bagian kepala terdapat pula probocis yang pada nyamuk 
betina berfungsi untuk menghisap darah, sementara pada nyamuk jantan 
berfungsi untuk menghisap bunga. Terdapat pula palpus maksilaris yang terdiri 
dari empat ruas yang berujung hitam dengan sisik berwarna putih keperakan. 
Pada palpus maksilaris Aedes sp tidak tampak tanda-tanda pembesaran, ukuran 
palpus maksilaris ini lebih pendek dibandingkan dengan proboscis. Sepanjang 
antena terdapat diantara sepasang dua bola mata, yang pada nyamuk jantan 
berbulu lebat (Plumose) dan pada nyamuk betina berbulu jarang (pilose) 
(Sudarto, 2012). 
Dada nyamuk Aedes sp agak membongkok dan terdapat scutelum yang 
berbentuk tiga lobus. Bagian dada ini kaku, ditutupi oleh scutum pada 
punggung (dorsal), berwarna gelap keabu-abuan yang ditandai dengan 
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bentukan menyerupai huruf Y yang ditengahnya terdapat sepasang garis 
membujur berwarna putih keperakan. Pada bagian dada ini terdapat dua macam 
sayap, sepasang sayap kuat pada bagian mesotorak dan sepasang sayap 
pengimbang (halter) pada metatorak. Pada sayap terdapat saliran trachea 
longitudinal yang terdiri dari chitin yang disebut venasi. Venasi pada Aedes sp 
terdiri dari vena costa, vena subcosta, dan vena longitudinal (Ahmad, 2012). 
Terdapat tiga pasang kaki yang masing-masing terdiri dari coxae, 
trochanter, femur, tibia dan lima tarsus yang berakhir sebagai cakar. Pada 
pembatas antara prothorax dan mesothorax, dan antara mesothorax dengan 
metathorax terdapat stigma yang merupakan alat pernafasan (Pratiwi. 2012). 
Bagian perut nyamuk Aedes sp berbentuk panjang ramping, tetapi pada 
nyamuk gravid (kenyang) perut mengembang. Perut terdiri dari sepuluh ruas 
dengan ruas terakhir menjadi alat kelamin. Pada nyamuk betina alat kelamin 
disebut cerci sedang pada nyamuk jantan alat kelamin disebut hypopigidium. 
Bagian dorsal perut Aedes sp berwarna hitam bergaris-garis putih, sedang pada 
bagian ventral serta lateral berwarna hitam dengan bintik-bintik putih 
keperakan (Mutiara, 2012). 
4. Bionomik Nyamuk Aedes sp. 
Telur, larva dan pupa nyamuk Aedes sp tumbuh dan berkembang di dalam 
air. Genangan yang disukai sebagai tempat perindukan nyamuk ini berupa 
genangan air yang tertampung di suatu wadah yang biasanya kontainer atau 
tempat penampungan air bukan genangan air di tanah. Kontainer tempat 
perindukan ini dibedakan sebagai berikut: 
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a. Tempat penampungan air, yaitu tempat untuk menampung air guna 
keperluan sehari-hari, seperti tempayan, bak mandi, bak WC, bak 
penampungan air ember, dan lain-lain. 
b. Bukan tempat penampungan air, seperti tempat minum hewan peliharaan 
(tempat minum burung, ayam, dan lain-lain), barang-barang bekas (ban 
bekas, kaleng bekas, botol, pecahan piring/gelas), vas/pot kembang, dan 
lain-lain. 
c. Tempat penampungan air buatan/alami, seperti lubang pohon, lubang batu, 
pelapah daun, tempurung kelapa, kulit kerang, kulit cokelat, potongan 
bambu, dan lain-lain. Kontainer ini umumnya ditemukan di luar rumah 
(Depkes RI, 1992 dalam Ismatullah A. et al, 2011). 
Survey yang telah dilakukan di beberapa kota di Indonesia menunjukkan 
bahwa tempat perindukan yang paling potensial adalah tempat penampungan 
air yang digunakan sehari-hari seperti drum, tempayan, bak mandi, bak WC, 
ember dan sejenisnya. Tempat perindukan tambahan adalah seperti tempat 
minuman hewan, barang bekas, vas bunga, perangkap semut dan lain-lainnya, 
sedangkan tempat penampungan air alamiah seperti lubang pohon, lubang batu, 
pelepah daun, tempurung kelapa, kulit kerang, pangkal pohon pisang, potongan 
bambu dan lain-lainnya. Nyamuk Aedes sp lebih tertarik untuk meletakkan 
telurnya pada tempat penampungan air yang berwarna gelap, paling menyukai 
warna hitam, terbuka lebar, dan terutama yang terletak ditempat-tempat 
terlindung sinar matahari langsung (Wibowo H.A., 2007 dalam Ismatullah A. 
et al, 2011). 
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Tempat perkembangbiakan nyamuk pada umumnya dapat diamati di 
tempat-tempat yang terdapat genangan air. Tempat yang terdapat air tergenang 
menjadi tempat bertelurnya nyamuk hingga telurnya menjadi dewasa. 
Nyamuk Aedes sp hidup domestik, lebih menyukai tinggal di dalam rumah 
dari pada luar rumah. Waktu mencari makanan, selain terdorong oleh rasa 
lapar, nyamuk Aedes sp juga dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu bau yang 
dipancarkan oleh inang, temperatur, kelembaban, kadar karbon dioksida, dan 
warna. Untuk jarak yang lebih jauh, faktor bau memiliki peranan penting bila 
dibandingkan dengan faktor lainnya. Kebiasaan istirahat lebih banyak di dalam 
rumah pada benda-benda yang bergantung, berwarna gelap dan di tempat-
tempat lain yang terlindung (Soegijanto, 2004 dalam Ismatullah A. et al, 
2011). 
Aedes sp bersifat diurnal atau aktif pada pagi hingga sore hari. Penularan 
penyakit dilakukan oleh nyamuk betina karena hanya nyamuk betina yang 
mengisap darah. Hal itu dilakukannya untuk memperoleh asupan protein yang 
diperlukannya untuk memproduksi telur. Nyamuk jantan tidak membutuhkan 
darah, dan memperoleh energi dari nektar bunga. Setelah menghisap darah, 
nyamuk ini beristirahat di dalam atau kadang-kadang di luar rumah berdekatan 
dengan tempat perkembangbiakannya. Biasanya di tempat yang agak gelap dan 
lembab. Boleh dikatakan bahwa nyamuk Aedes aegypti betina sangat menyukai 
darah manusia (antropofilik), sedangkan Aedes albopictus lebih menyukai 
darah hewan (zoofilik). Protein darah diperlukan untuk mematangkan telur 
agar jika dibuahi oleh sperma nyamuk jantan dapat menetas. Waktu yang 
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diperlukan untuk menyelesaikan perkembangan telur mulai dari nyamuk 
menghisap darah sampai telur dikeluarkan biasanya bervariasi antara 3-4 hari. 
Jangka waktu tersebut disebut satu siklus gonotropik (gonotropic cycle). 
Biasanya nyamuk betina mencari mangsanya pada siang hari. Aktifitas nyamuk 
betina menggigit dan menghisap darah lebih banyak pagi atau sore hari antara 
pukul 08.00 sampai dengan 12.00 dan 15.00 sampai dengan 17.00. Tidak 
seperti nyamuk lain, Aedes sp mempunyai kebiasaan menghisap darah berulang 
kali (multiple bites) dalam satu siklus gonotropik, untuk memenuhi 
lambungnya dengan darah. Dengan demikian nyamuk ini sangat efektif sebagai 
penular penyakit (Gandahusada, 2011). 
Kemampuan terbang nyamuk betina rata-rata 40 meter, maksimal 100 
meter. Namun secara pasif misalnya karena angin atau terbang terbawa 
kendaraan nyamuk ini dapat berpindah lebih jauh. Aedes sp dapat hidup dan 
berkembang biak sampai ketinggian daerah +1.000 m dari permukaan air laut, 
apabila berada di atas ketinggian + 1.000 m nyamuk tidak dapat berkembang biak, 
karena pada ketinggian tersebut suhu udara terlalu rendah (Depkes RI, 2011). 
C. Peran Nyamuk Aedes sp Dalam Penularan Penyakit DBD 
Di negara-negara di Asia Tenggara, epidemi DBD terutama terjadi pada 
musim penghujan. Di Indonesia, Thailand, Malaysia dan Filipina epidemi DBD 
terjadi beberapa minggu setelah datangnya musim penghujan. Periode epidemi 
yang terutama berlangsung selama musim penghujan erat kaitannya dengan 
kelembaban tinggi pada musim penghujan yang memberikan lingkungan 
optimal bagi masa inkubasi dan peningkatan aktivitas vektor dalam menggigit. 
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Kedua faktor tersebut meningkatkan aktivitas vektor dalam mentransmisikan 
infeksi virus dengue. 
Virus-virus dengue ditularkan ke tubuh manusia melalui gigitan nyamuk 
Aedes yang terinfeksi, terutama Aedes aegypti, dan karenanya dianggap 
sebagai arbovirus (virus yang ditularkan melalui artropoda). Bila terinfeksi, 
nyamuk tetap akan terinfeksi sepanjang hidupnya, menularkan virus ke 
individu rentan selama menggigit dan menghisap darah. Nyamuk betina 
terinfeksi juga dapat menurunkan virus ke generasi nyamuk dengan penularan 
transovarian, tetapi ini jarang terjadi dan kemungkinan tidak memperberat 
penularan yang signifikan pada manusia.  
Manusia adalah penjamu utama yang dikenai virus, meskipun studi telah 
menunjukkan bahwa monyet pada beberapa bagian dunia dapat terinfeksi dan 
mungkin bertindak sebagai sumber untuk nyamuk menggigit. Virus 
bersirkulasi dalam darah manusia terinfeksi pada kurang lebih waktu dimana 
mereka mengalami demam, dan nyamuk tak terinfeksi mungkin mendapatkan 
virus bila mereka menggigit individu saat ia dalam keadaan viraemik. Virus 
kemudian berkembang di dalam nyamuk selama periode 8-10 hari sebelum ini 
dapat ditularkan ke manusia lain selama menggigit atau menghisap darah 
berikutnya. Lama waktu yang diperlukan untuk inkubasi ekstrinsik ini 
tergantung pada kondisi lingkungan, khususnya suhu sekitar. 
Di dalam tubuh nyamuk, virus dengue akan berkembang biak dengan cara 
membelah diri dan menyebar di seluruh bagian tubuh nyamuk. Sebagian besar 
virus itu berada dalam kelenjar liur nyamuk. Dalam tempo 1 minggu 
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jumlahnya dapat mencapai puluhan atau bahkan ratusan ribu sehingga siap 
untuk ditularkan/dipindahkan kepada orang lain. Selanjutnya pada waktu 
nyamuk itu menggigit orang lain, maka setelah alat tusuk nyamuk (probosis) 
menemukan kapiler darah, sebelum darah orang itu diserap, terlebih dahulu 
dikeluarkan air liur dari kelenjar liurnya agar darah yang dihisap tidak 
membeku. 
Bersama dengan liur nyamuk inilah, virus dengue dipindahkan kepada 
orang lain. Tidak semua orang yang digigit nyamuk Aedes sp yang membawa 
virus dengue itu, akan terserang penyakit demam berdarah. Orang yang 
mempunyai kekebalan yang cukup terhadap virus dengue, tidak akan terserang 
penyakit ini, meskipun dalam darahnya terdapat virus itu. Sebaliknya pada 
orang yang tidak mempunyai kekebalan yang cukup terhadap virus dengue, dia 
akan sakit demam ringan atau bahkan sakit berat, yaitu demam tinggi disertai 
pendarahan bahkan syok, tergantung dari tingkat kekebalan tubuh yang 
dimilikinya. Penyakit DBD disebabkan 4 serotipe virus dengue di Indonesia, 
yaitu DEN-1, DEN-2, DEN-3 dan DEN-4. Virus tersebut termasuk group B 
Arthropoda borne viruses (arboviruses). 
D. Pengendalian Vektor 
Pemberantasan demam berdarah dengue (DBD) seperti penyakit menular 
lain, didasarkan atas pemutusan rantai penularan. Dalam hal DBD, komponen 
penularan terdiri dari virus, Aedes sp, dan manusia. Pemberantasan demam 
berdarah dengue (DBD) ditujukan pada manusia dan terutama pada vektornya. 
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Dengan demikian, pengetahuan mengenai ekologi vektor dan manusia sangat 
penting (Gratz, 2011). 
Hubungan penularan dengue alam terbukti dari penelitian bahwa beberapa 
bulan setelah musim hujan berhenti, biasanya pada saat cuaca kering dan sejuk, 
jarang dijumpai kasus DBD. Berkurangnya penularaan dengue dalam 
hubungan dengan musim tidak diketahui sebabnya, mungkin sekali karena 
berkurangnya aktivitas, umum nyamuk betina yang lebih pendek atau kedua-
duanya, dan mungkin pula oleh berkurangnya kepadatan vektor. Namun apa 
pun sebabnya keadaan ini memang terjadi (WHO, 2011). 
Dengan demikian, diharapkan dapat dicegah epidemik DBD apabila dapat 
dibuat natural declines in dengue transmission secara artefisial. Prinsip yang 
tepat dalam pencegahan DBD (Dit.Jen.P3M., Depkes. RI., 1976 Lasmini 
Nangune, et al. 2011) ialah sebagai berikut: 
1. Memanfaatkan perubahan keadaan nyamuk akibat pengaruh alamiah 
dengan melaksanakan pemberantasan vektor pada saat sedikit terdapatnya 
kasus DBD. 
2. Memutuskan rantai penularan dengan menahan kepadatan vektor pada 
tingkat sangat rendah untuk memberikan kesempatan penderita viremi 
sembuh. 
3. Mengusahakan pemberantasan vektor di pusat daerah penyebaran. 
4. Mengusahakan pemberantasan vektor di semua daerah berpotensi 
penularan tinggi (Sumarmo, 2011). 
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Daerah dengan risiko tinggi ialah daerah berpenduduk padat dengan 
kepadatan Aedes sp  yang tinggi. 
Pengendalian vektor dapat dilakukan dengan pengelolaan lingkungan 
secara fisik atau mekanis, penggunaan agen biotik, kimiawi, baik terhadap 
vektor maupun tempat perkembangbiakannya dan/atau perubahan perilaku 
masyarakat serta dapat mempertahankan dan mengembangkan kearifan lokal 
sebagai alternatif (Permenkes 374 tahun 2010). 
Beberapa metode pengendalian vektor DBD, yaitu: 
1. Kimiawi 
Pengendalian vektor cara kimiawi dengan menggunakan insektisida 
merupakan salah satu metode pengendalian yang lebih populer di masyarakat 
dibandingkan cara pengendalian lain. Sasaran insektisida adalah stadium 
dewasa dan pra dewasa. Karena insektisida adalah racun, maka penggunaannya 
harus mempertimbangkan dampak terhadap lingkungan dan organisme bukan 
sasaran termasuk mamalia. Disamping itu penentuan jenis insektisida, dosis, 
dan metode aplikasi merupakan syarat yang penting untuk dipahami dalam 
kebijakan pengendalian vektor. Aplikasi insektisida yang berulang di satuan 
ekosistem akan menimbulkan terjadinya resistensi serangga sasaran 
(Departemen Kesehatan RI, 2011). 
Dalam usaha pemutusan rantai penularan penyakit ini telah dilakukan 
pengendalian baik terhadap stadium larva yaitu abatisasi dengan menggunakan 
insektisida golongan organofosfat temefos dan foging terhadap nyamuk dewasa 
dengan malathion yang dilaksanakan secara rutin setiap 1-2 bulan sekali, 
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sampai saat ini dinyatakan bahwa kedua macam insektisida tersebut mulai 
resisten terhadap Aedes sp. Oleh karena itu untuk mengatasi masalah resistensi 
vektor terhadap suatu insektisida, WHO telah merekomendasikan piretroid 
sintetik yaitu permetrin sebagai suatu insektisida untuk digunakan dalam 
pengendalian vektor, karena insektisida ini selain lebih aman dan tidak 
berbahaya terhadap mamalia dan organisme non target, juga mempunyai daya 
bunuh cepat dan mempunyai efikasi lebih lama (Zulhasril, 2011). 
a. Fogging 
Nyamuk Aedes sp dapat diberantas dengan fogging (pengasapan) racun 
serangga, termasuk racun serangga yang dipergunakan sehari-hari di rumah 
tangga (Putri, 2010) 
Golongan insektisida kimiawi untuk pengendalian DBD: 
1) Sasaran dewasa (nyamuk) adalah organophospat (malathion, methyl 
pirimiphos), pyrethroid (Cypermethrin, lamda-cyhalotrine, cyflutrine, 
permethrine dan S-Bioalethrine). Yang ditujukan untuk stadium dewasa 
yang diaplikasikan dengan cara pengebutan panas/fogging dan pengabutan 
dingin/ULV. 
2) Sasaran pra dewasa (jentik) : Organophosfat (Temephos). 
b. Larvasida 
Larvasida adalah menaburkan bubuk pembunuh jentik ke dalam tempat-
tempat penampungan air bila menggunakan abate disebut abatisasi 
(Departemen Kesehatan RI, 2011).  
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Pencegahan demam berdarah dengue terutama ditujukan kepada upaya 
untuk memberantas vektor penularnya yaitu nyamuk Aedes aegypti dan Aedes 
albopictus. Pemberantasan dengan insektisida ditujukan baik terhadap nyamuk 
dewasa maupun terhadap larva nyamuk sebaiknya menggunakan organofosfat 
untuk menghindari pencemaran lingkungan (Soedarto, 2011) 
1.  Biologi 
Pengendalian vektor biologi menggunakan agent biologi seperti: 
predator/pemangsa, parasit, bakteri, sebagai musuh alami stadium pra dewasa 
vektor DBD. Jenis predator yang digunakan adalah ikan pemakan jentik 
(cupang, tampalo, gabus, guppy dll), sedangkan larva capung, Toxoryncites, 
Mesocyclops dapat juga berperan sebagai predator walau bukan sebagai 
metode yang lazim untuk pengendalian vektor DBD. Golongan insektisida 
biologi untuk pengendalian DBD (Insect Growth Regulator/IGR dan Bacillus 
thuringensis israelensis), ditujukan untuk stadium pra dewasa yang 
diaplikasikan ke dalam habitat perkembangbiakan vektor (Cania, 2011). 
2. Manajemen Lingkungan 
Lingkungan fisik seperti tipe pemukiman, sarana-prasarana penyediaan air, 
vegetasi dan musim sangat berpengaruh terhadap tersedianya habitat 
perkembangan dan pertumbuhan vektor DBD. Nyamuk Aedes sp. sebagai 
nyamuk pemukiman mempunyai habitat utama di kontainer buatan yang 
berada di daerah pemukiman. Manajemen lingkungan adalah upaya 
pengelolaan lingkungan sehingga tidak kondusif sebagai habitat 
perkembangbiakan atau dikenal sebagai source reduction seperti 3M plus 
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(menguras, menutup, mengubur dan plus menyemprot, memelihara ikan 
predator, menabur larvasida dll); dan menghambat pertumbuhan vektor 
(menjaga kebersihan lingkungan rumah; mengurangi tempat-tempat yang gelap 
dan lembab di lingkungan rumah dll) (Setyaningrum 2011) 
3. Pemberantasan sarang nyamuk / PSN 
Pengendalian vektor DBD yang paling efisien dan efektif adalah dengan 
memutus rantai penularan melalui pemberantasan jentik. (Departemen 
Kesehatan RI, 2011). 
PSN DBD dilakukan dengan cara 3M, yaitu: 
a. Menguras tempat-tempat penampungan air secara teratur paling sedikit 
seminggu sekali atau menaburkan bubuk temephos ke dalamnya. 
b. Menutup rapat-rapat tempat penampungan air 
Mengubur atau menyingkirkan barang-barang bekas yang dapat menampung 
air hujan seperti kaleng-kaleng bekas dan plastik  (Departemen Kesehatan RI, 
2007 dalam dalam Lasmini Nangune, et al, 2011). 
E. Larvasida sebagai Insektisida Pengendali Nyamuk 
Hingga saat ini cara pencegahan atau pemberantasan Demam Berdarah 
Dengue (DBD) yang dapat dilaksanakan dengan memberantas vektor untuk 
memutuskan rantai penularan. Salah satu pemberantasan ditujukan pada larva 
Aedes sp. Cara yang biasa digunakan untuk membunuh larva adalah dengan 
menggunakan larvasida. Larvasida yang termasuk insektisida biologis, seperti 
larvasida mikroba yaitu Bacillus sphaericus dan Bacillus thuringiensis. 
Larvasida yang termasuk pestisida, seperti abate (temephos), methoprene, 
43 
 
minyak, dan monomolecular film. Nyamuk membutuhkan air untuk 
berkembang biak. Larvasida meliputi pemakaian pestisida pada habitat 
perkembangbiakan untuk membunuh larva nyamuk. Penggunaan larvasida 
dapat mengurangi penggunaan keseluruhan pestisida dalam program 
pengendalian nyamuk. Membunuh larva nyamuk sebelum berkembang menjadi 
dewasa dapat mengurangi atau menghapus kebutuhan penggunaan pestisida 
untuk membunuh nyamuk dewasa (Warta, 2006 dalam Mutiara dkk, 2012). 
a. Larvasida Mikroba 
Larvasida mikroba yang digunakan untuk mengendalikan nyamuk, yaitu 
Bacillus sphaericus dan Bacillus thuringiensis (U.S. Enviromental Protection 
Agency, 2007 dalam Mutiara dkk, 2012). 
b. Metophrene 
Bekerja menyerupai hormon pertumbuhan pada serangga dan mencegah 
maturasi normal dari larva. Digunakan di air untuk membunuh larva nyamuk 
(U.S. Enviromental Protection Agency, 2007 dalam Mutiara dkk, 2012). 
c. Temephos (Abate) 
Abate merupakan nama dagang dari temephos (O-O-O-O-Tetramethyl O-
O- thiodi-p, -phenylenephosphorothioate), merupakan pestisida golongan 
organofosfat. Penggunaannya pada tempat penampungan air minum telah 
dinyatakan aman oleh WHO dan DepKes RI (Warta, dalam Mutiara dkk. 
2012). Dengan formula molekuler Abate merupakan pestisida yang digunakan 
secara umum, mengandung produk yang sedikit beracun (EPA toxicity class 
III) (Raharjo, 2006 dalam Mutiara dkk. 2012). Temephos adalah insektisida 
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organofosfat non sistemik yang digunakan untuk mengontrol nyamuk, larva 
black fly (Simulidae), dan lain-lain. Biasa digunakan di kolam, danau, dan 
rawa-rawa. Juga biasa digunakan untuk membasmi kutu pada anjing dan 
kucing dan membasmi kutu pada manusia. Temephos tersedia dalam sediaan 
mencapai 50% emulsi konsentrat, 50% serbuk basah, dan bentuk granuler yang 
mencapai 5% (Raharjo, 2006 dalam Mutiara dkk, 2012).  
Temephos merupakan senyawa murni berupa kristalin putih padat, dengan 
titik lebur 30
0
C – 30.50C, produknya berupa cairan kental berwarna coklat. 
Tidak larut dalam air pada suhu 20
0
C (kurang dari 1 ppm). Larut dalam aseton, 
aseronitril, eter dan kebanyakan aromatik dan klorinasi hidrokarbon. Tidak larut 
dalam heksana, mudah terdegradasi bila terkena sinar matahari, sehingga 
kemampuan membunuh larva tergantung dari degradasi tersebut (WHO, 1975 
dalam Mutiara dkk, 2012:).  
Pestisida-pestisida yang tergolong di dalam senyawa fosfat organik 
kerjanya menghambat enzim cholinesterase, sehingga menimbulkan gangguan 
pada aktivitas syaraf karena tertimbunnya acetylcholin pada ujung syaraf 
tersebut. Hal inilah yang mengakibatkan kematian (O’Brian, 1967 dalam 
Mutiara dkk, 2012). Jadi, seperti senyawa-senyawa organofosfat lainnya, maka 
temephos juga bersifat anticholinesterase. Keracunan fosfat organik pada 
serangga diikuti oleh ketidaktenangan, hipereksitasi, tremor dan konvulsi, 
kemudian kelumpuhan otot (paralise). Namun demikian penyebab utama 
kematian pada serangga sukar ditunjukkan, kecuali pada larva nyamuk 
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kematiannya disebabkan oleh karena tidak dapat mengambil udara untuk 
bernafas (Mutiara dkk, 2012). 
Metabolisme temephos yaitu gugus phosphorothioat (P=S) dalam tubuh 
binatang diubah menjadi fosfat (P=O) yang lebih potensial sebagai 
anticholineesterase. Larva Aedes sp. mampu mengubah P=S menjadi P=O ester 
lebih cepat dibandingkan lalat rumah, begitu pula penetrasi temephos ke dalam 
larva berlangsung cepat dimana lebih dari 99% temephos dalam medium 
diabsorpsi dalam waktu satu jam setelah perlakuan. Setelah diabsorpsi, abate 
diubah menjadi produk-produk metabolisme, sebagian dari produk metabolik 
tersebut diekskresikan ke dalam air (Daniel, 2008 dalam Aradilla, 2010: 30). 
Dosis Abate yang dibutuhkan untuk membunuh jentik nyamuk dalam air minum 
adalah 10 gr untuk 100 liter air (Warta, 2006 dalam Mutiara dkk, 2012). 
d. Monomolecular Film 
Monomolecular film adalah pestisida dengan toksisitas rendah yang 
menyebar sebagai lapisan tipis dipermukaan air yang membuat larva nyamuk, 
pupa, dan nyamuk yang hampir dewasa untuk menempel pada permukaan air, 
dan menyebabkan nyamuk-nyamuk tersebut tenggelam (Warta, 2006 dalam 
Mutiara dkk, 2012). 
e. Minyak  
Minyak, seperti film, adalah pestisida yang digunakan untuk membentuk 
lapisan penutup pada permukaan air untuk menenggelamkan larva, pupa, dan 





Ekstraksi adalah kegiatan penarikan kandungan kimia yang dapat larut 
sehingga terpisah dari bahan yang tidak dapat larut dengan pelarut cair. Ekstrak 
adalah sediaan kental yang diperoleh dengan mengekstrak senyawa aktif daari 
simplisia nabati atau simplisia hewani menggunakan pelarut yang sesuai, 
kemudian semua atau hampir semua pelarut diuapkan dan massa atau serbuk 
yang tersisa diperlakukan sedemikan sehingga memenuhi baku yang telah 
ditetapkan (Utami, 2009 dalam Mutiara dkk, 2012). 
Ada beberapa cara metode ekstraksi dengan menggunakan pelarut 
(Hamdani, 2009 dalam Mutiara dkk. 2012), yaitu: (1) Cara Dingin: (a) Maserasi 
adalah proses pengekstrakan simplisia dengan menggunakan pelarut dengan 
beberapa kali pengocokan atau pengadukan pada temperatur kamar. Remaserasi 
berarti dilakukan pengulangan penambahan pelarut setelah dilakukan 
penyaringan maserat pertama dan seterusnya, (b) Perkolasi adalah ekstraksi 
dengan pelarut yang selalu baru, yang umumnya dilakukan pada temperatur 
ruangan. 
 Prosesnya terdiri dari tahapan pengembangan bahan, tahapan maserasi 
antara, tahap perlokasi sebenarnya (penetesan/penampungan ekstrak), terus 
menerus sampai diperoleh ekstrak (perkolat yang tidak meninggalkan sisa bila 
500 mg perkolat terakhir diuapkan pada suhu ± 50°C; (2) Cara Panas: (a) 
Refluks adalah ekstraksi dengan pelarut pada temperatur titik didihnya selama 
waktu tertentu dan jumlah pelarut terbatas yang relatif konstan dengan adanya 
pendingin balik. Umumnya dilakukan pengulanagn proses pada residu pertama 
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sampai 3-5 kali sehingga proses ekstraksi sempurna, (b) Soxhlet adalah ekstraksi 
menggunakan pelarut yang selalu baru yang umumnya dilakukan dengan alat 
khusus sehingga terjadi ekstrak kontinu dengan jumlah pelarut relatif konstan 
dengan adanya pendingin balik, (c) Digesti adalah maserasi kinetik (dengan 
pengadukan kontinu) pada temperatur yang lebih tinggi dari temperatur kamar, 
yaitu secara umum dilakukan pada temperatur 40-50°C, dan (d) Infus adalah 
ekstraksi dengan pelarut air pada temperatur 96-98°C selama 15-20 menit. 













Gambar 11. Skema Kerangka Teori 
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A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
Berdasarkan permasalahan dan tujuan yang hendak dicapai,maka jenis 
penelitian yang digunakan yaitu penelitian eksperimen quasi . Lokasi penelitian 
dilakukan pada; 
1. Laboratorium Kesehatan Lingkungan  
Uji Larvasida 
2. Farmasi Fakultas Ilmu Kesehatan UIN Alauddin Makassar  
Pembuatan Ektrak Etanol Daun Beluntas (Pluchea indica Linn) dan Uji 
Fitokimia 
 
B. Pendekatan Penelitian 
Rancangan penelitian yang digunakan yaitu Rancangan Post Test Only 
Control Group Design. Desain ini dipilih karena telah dilakukan randomisasi 
baik pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. (Notoatmodjo, 2005)  
 Desain ini memungkinkan dilakukan (intervensi) pada kelompok 
















S :  Sampel 
R :  Randomisasi 
K+:  Kelompok larva uji tanpa perlakuan (kontrol +/abate) 
K- :  Kelompok larva uji tanpa perlakuan (kontrol -/air) 
K1: Kelompok larva uji dengan pemberian Ekstrak Daun Beluntas (Pluchea 
indica Linn) pada konsentrasi 0,25%  
K2: Kelompok larva uji dengan pemberian Ekstrak Daun Beluntas (Pluchea 
indica Linn) pada konsentrasi 0,50%  
K3 : Kelompok larva uji dengan pemberian Ekstrak Daun Beluntas (Pluchea 
indica Linn) pada konsentrasi 0,75%  
K4 : Kelompok larva uji dengan pemberian Ekstrak Daun Beluntas (Pluchea 
indica Linn) pada konsentrasi 1,00%  
O+: Hasil pengamatan kelompok larva uji tanpa perlakuan (kontrol+/abate) 
O-:  Hasil pengamatan kelompok larva uji tanpa perlakuan (kontrol-/air) 
O1: Hasil pengamatan kelompok larva uji dengan pemberian Ekstrak Daun 
Beluntas (Pluchea indica Linn) pada konsentrasi 0,25%  
K+ 
 K- 
  O+ 
  O- 
s  K1 
 K2 
  R 
  O1 
  O2 
  O4




O2: Hasil pengamatan kelompok larva uji dengan pemberian Ekstrak Daun 
Beluntas (Pluchea indica Linn) pada konsentrasi 0,50%  
O3: Hasil pengamatan kelompok larva uji dengan pemberian Ekstrak Daun 
Beluntas (Pluchea indica Linn) pada konsentrasi 0,75%  
O4: Hasil pengamatan kelompok larva uji dengan pemberian Ekstrak Daun 
Beluntas (Pluchea indica Linn) pada konsentrasi 1,00% 
C. Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 
1. Populasi 
Populasi pada penelitian ini adalah larva instar III Aedes aegypti Larva 
hasil biakan laboratorium rearing nyamuk Laboratorium Entomologi Fakultas 
Kedoteran UNHAS, yang diperoleh peneliti dalam bentuk instar III. 
2. Sampel 
Besar sampel 25 ekor larva Aedes aegypti instar III. Diletakkan dalam 6 
wadah, yang masing-masing wadah berisi 25 ekor larva. Dilakukan replikasi 
sebanyak 3 kali pada tiap bahan uji. Dosis ini sesuai dengan Panduan WHO 
(2005) tentang  penelitian  larvasida.  Jumlah  seluruh sampel yang dibutuhkan 
sebanyak 450 larva Aedes aegypti.instar III. 
3. Teknik Pengambilan Sampel 
     Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan secara Simple 






D. Variabel Penelitian 
1. Variabel Bebas 
 Variabel bebas atau independent  penelitian ini adalah Ekstrak Daun 
Beluntas (Pluchea indica Linn), lama pajanan dan larva Aedes aegypti instar 
III. 
2.    Variabel Terikat 
 Variabel terikat atau dependent dalam penelitian ini adalah Lethal 
Concentration 50 (LC50), Lethal Concentration 90 (LC90), dan mortalitas larva 
Aedes aegypti instar III. 
E. Instrumen Penelitian 
1. Pembuatan Ekstrak Etanol Daun Beluntas (Pluchea indica Linn) 
a) Alat 
Alat yang digunakan antara lain, toples (wadah maserasi), kain, oven 
merek Mermet, rotavavor merek Heidolph, wadah penyimpanan, blender, 
pisau, neraca analitik merek Kern. 
b) Bahan 
Bahan yang digunakan antara lain, Daun Beluntas (Pluchea indica Linn) 
dan etanol 96%. 
2. Uji Fitokimia (metode Harborne) 
     Uji fitokimia dilakukan di Laboratorium Farmasi Universitas Islam Negeri 
Alauddin Makassar. Terdiri atas uji alkaloid, uji saponin dan flavonoid, uji 





3. Uji Larvasida 
a) Alat 
Alat yang digunakan adalah gelas ukur 250 ml, wadah plastik  bervolume  
200 ml, pipet ukur, neraca analitik merek Kern, kertas label, stopwatch, pH test 
kit dan termometer. 
b) Bahan 
Bahan yang digunakan antara lain, aquades, Ekstrak Daun Beluntas 
(Pluchea indica Linn), dan larva Aedes aegypti. 
4.    Prosedur Uji 
a) Pembuatan Ekstrak Daun Beluntas (Pluchea indica Linn) 
Daun Beluntas (Pluchea indica Linn) yang akan diekstraksi diperoleh dari 
pekarangan warga.Daun dipilih secara random. Setelah itu daun beluntas 
tersebut dicuci dengan air bersih yang mengalir, lalu dikeringkan dengan oven 
dengan suhu 30-45
0
C. Kemudian disimpan dalam wadah bersih dan tertutup 
rapat. 
Daun Beluntas ditimbang sebanyak 600 gram kemudian dimasukkan ke 
dalam wadah maserasi,  kemudian ditambahkan etanol 96% secukupnya 
(hingga terlarut). Wadah maserasi ditutup dan disimpan selama 24 jam 
ditempat yang terlindung dari sinar matahari langsung sambil sesekali diaduk. 
Selanjutnya disaring, dipisahkan antara ampas dan filtrat. Ampas diekstraksi 
kembali  dengan etanol yang baru dengan  jumlah yang sama. Hal ini dilakukan 
selama 3 × 24 jam. Filtrat etanol diperoleh kemudian dikumpulkan dan 
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diuapkan cairan penyaringnya dengan rotavapor sampai diperoleh ekstrak 
etanol kental sampai di peroleh Ekstrak Daun Beluntas (Pluchea indica Linn). 
b) Pemeliharaan dan penyiapan larva Aedes sp. 
Larva nyamuk yang didapat dari Laboratorium Entomologi Universitas 
Hasanuddin, dimasukkan ke dalam wadah  pemeliharaan  yang  berisi air dan 
dipelihara hingga menjadi pupa di laboratorium. Selama pemeliharaan, larva 
diberi makan berupa fish food.  Setelah menjadi dewasa, ke dalam kandang 
pemeliharaan dimasukkan ovitrap sebagai tempat nyamuk  meletakkan 
telurnya.  Kemudian telur yang telah diletakkan oleh nyamuk betina 
dimasukkan kembali ke dalam wadah pemeliharaan larva hingga menetas. 
Setelah menetas, larva dipelihara hingga mencapai instar III. Larva instar III ini 
diuji terhadap Ekstrak Daun Beluntas (Pluchea indica Linn). 
c) Uji Larvasida 
1) Ekstrak Daun Beluntas (Pluchea indica Linn) diambil dan ditimbang 
sesuai dengan konsentrasi yang akan dipakai lalu dimasukkan dalam gelas 
ukur.  Konsentrasi Ekstrak Daun Beluntas yang dipakai adalah 0,25%, 
0,5%, 0,75% 0,1%, satu wadah diisi 1% temephos (abate) sebagai kontrol 
positif, serta 1 wadah diisi air sebagai kontrol negatif . 
2) Air  ditambahkan  ke dalam gelas ukur yang telah  dimasukkan  ekstrak 
sesuai dengan konsentrasinya hingga volume 100 ml kemudian 




3) Pada masing-masing wadah plastik 200 ml tersebut dimasukkan 25 ekor 
larva Aedes aegypti instar III, termasuk kontrol dan diberi makanan seperti 
remahan hati ayam. 
4) Lakukan pengukuran suhu dan pH air dengan menggunakan termometer 
dan pH test, pada tiap wadah. 
5) Jumlah larva yang mati dihitung pada menit ke 5, 10, 20, 40, 60, 120, 240, 
480, 1440, 2880, dan 4320 sejak diberi perlakuan. 
6) Perlakuan terhadap sampel uji dilakukan 3 kali replikasi. 
F.   Metode Pengumpulan Data 
Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data primer yang 
didapat dari jumlah larva yang mati setiap jam pada setiap konsentrasi Ekstrak 
Daun Beluntas (Pluchea indica Linn). Data yang dikumpulkan dicatat dalam 
bentuk tabel. Replikasi diulangi sebanyak 3 (tiga) kali 
G.   Validitas dan Reliabilitas 
Validitas dijaga dengan : 
1. Matching, yaitu dengan menyamakan kondisi larva nyamuk (menyamakan 
usia nyamuk, yaitu Larva Aedes aegypti instar III) 
2. Mengambil sampel secara acak 
3. Menggunakan kriteria standar dalam menilai kematian larva nyamuk (larva 
tidak menunjukkan pergerakan) dan menggunakan alat ukur yang sama. 





H.  Rancangan Penelitian 
Rancangan penelitian seperti terlihat pada tabel berikut: 
Jumlah mortalitas larva Aedes sp yang diberi Ekstrak Daun 
Beluntas (Pluchea indica Linn) 
Tabel 1. Pencatatan Jumlah Mortalitas Larva Aedes sp  
Keterangan : A1 : Replikasi Satu 
          A2  : Replikasi Dua 









Konsentrasi Etanol Ekstrak Daun Beluntas (Pluchea indica Linn) 
0.25% 50% 0.75% 1% 1% (abate)  Air 






5                   
10                   
20                   
40                   
60                   
120                   
240                   
480                   
1440                   
2880                   
4320                   
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I.   Analisis Data 
  Setelah diperoleh data jumlah larva yang hidup dan yang mati, maka 
dilakukan uji statistik menggunakan program Statistical Product and Service 
Solution (SPSS) for Windows Release 21.0, yaitu: 
1.    Regresi Linier 
Analisis regresi linier dimaksudkan untuk mengetahui apakah ada 
hubungan antara kenaikan konsentrasi Ekstrak Daun Beluntas (Pluchea indica 
Linn) terhadap kematian larva Aedes sp dan pengaruh waktu pajanan Ekstrak 
Daun Beluntas (Pluchea indica Linn) terhadap kecepatan kematian larva Aedes 
aegypti  
     2.   Analisis Probit 
Untuk mengetahui daya bunuh Ekstrak Daun Beluntas (Pluchea indica 





























































Larva Aedes aegypti 
Randomisasi Sampel 
Pengamatan dan mencatat jumlah larva Aedes aegypti yang mati pada 
menit ke 5,10,20,40,60,120,240,480,1440,2880, dan 4320 
Hitung Jumlah Larva Yang Mati 
Replikasi sebanyak 3 kali  
 




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
Penelitian yang telah  dilakukan selama 1 bulan 3 hari pada tanggal 01 
Februari-03 April 2016 di Laboratorium Laboratorium Kesehatan Lingkungan & 
Farmasi Fakultas Ilmu Kesehatan UIN Alauddin Makassar serta Laboratorium 
Entomologi Universitas Hasanuddin didapatkan hasil penelitian sebagai berikut:  
Tabel 1. Hasil Pengukuran Suhu Ekstrak Daun Beluntas  








I II III 
Kontrol + 28 27 28.5 
Kontrol - 28 27 28.5 
0,25 28 27 28.5 
0,50 28 27 28.5 
0,75 28 27 28.5 
1,00 28 27 28.5 
                    Sumber: Data primer, 2016 
 
Berdasarkan data pada tabel 1 diketahui suhu larutan ekstrak daun beluntas 
menggunakan thermometer dari berbagai konsentrasi dan replikasi sebelum 
perlakuan terhadap larva Aedes aegypti berkisar antara 27
0





Tabel 2. Hasil Pengukuran pH Ekstrak Daun Beluntas  





I II III 
Kontrol + 7 7 7 
Kontrol - 7 7 7 
0,25 7 7 7 
0,50 7 7 7 
0,75 7 7 7 
1,00 7 7 7 
                   Sumber: Data primer, 2016 
 
Berdasarkan data pada tabel 2 diketahui pH larutan ekstrak daun beluntas dari 
berbagai konsentrasi dan replikasi sebelum perlakuan terhadap larva Aedes aegypti 
adalah 7(netral). 
Tabel 1. Senyawa Hasil Kualitatif Uji Fitokimia Ekstrak Daun Beluntas  
 







      Keterangan : + Positif lemah, ++ Positif, +++ Positif Kuat 
Berdasarkan data tabel 1, menunjukkan bahwa pada ekstrak daun beluntas 
(Pluchea indica Linn) terkandung semua senyawa fitokimia yang berfungsi sebagai 
larvasida. Kandungan senyawa terbanyak yaitu Saponin dan Tanin, dan yang 
terendah yaitu Triterpenoid dan Steroid. 
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Tabel 4. Persentase Kematian Larva Aedes aegypti Setelah Pemberian Ekstrak  
















se (%) Replikasi 
I II III 
Kontrol + 25 1 1 1 3 1 4% 
Kontrol - 25 0 0 0 0 0 0,0 
0,25 25 0 0 0 0 0 0,0 
0,50 25 0 0 0 0 0 0,0 
0,75 25 0 0 0 0 0 0,0 
1,00 25 2 2 3 7 2.33 9.33% 
         Sumber: Data Primer, 2016 
Berdasarkan data pada tabel 4 dapat diketahui bahwa pada kelompok kontrol 
negatif, tidak ditemukan adanya kematian larva Aedes aegypti pada semua replikasi. 
Begitu pula pada konsentrasi 0,25%, konsentrasi 0,50%, dan konsentrasi 0,75%, 
sedangkan pada kontrol positif (abate 1,00%) ditemukan rata-rata larva mati 
sebanyak (4%) dan konsentrasi 1,00% di temukan rata-rata larva mati sebanyak 





















Sumber: Data primer, 2016 
 
Grafik 1. Persentase  Kematian Larva Aedes aegypti  Setelah Pemberian Ekstrak 
Daun Beluntas Berdasarkan Konsentrasi Ekstrak selama 60 menit 
 
Berdasarkan gambar grafik 12, diketahui bahwa persentase kematian larva 
Aedes aegypti setelah pemberian ekstrak daun beluntas selama 60 menit belum 
ditemukan kematian larva pada konsentrasi 0,25%, 0,50% dan 0,75% sedangkan 
kematian larva baru ditemukan pada kontrol positif (abate 1,00%) dan konsentrasi 
ekstrak 1,00%. 
 
Tabel 5. Persentase Kematian Larva Aedes aegypti Setelah Pemberian Ekstrak  




















I II III 
Kontrol + 25 5 5 5 15 5 20% 
Kontrol - 25 0 0 0 0 0 0 
0,25 25 0 1 1 2 0.67 2.67% 
0,50 25 4 4 5 13 4.36 17.33% 
0,75 25 5 6 6 17 5.67 22.67% 
1,00 25 8 8 7 23 7.67 30.67% 
         Sumber: Data Primer, 2016 




















Berdasarkan data pada tabel 5 dapat diketahui bahwa pada kelompok kontrol 
negatif, tidak ditemukan adanya kematian larva Aedes aegypti  pada semua replikasi 
sedangkan pada kelompok kontrol positif (abate 1,00%) ditemukan persentase larva 
mati sebanyak 20%.. Pada kelompok  yang diberi perlakuan dengan pemberian 
ekstrak daun beluntas persentase kematian larva terendah terdapat pada konsentrasi 
0,25% yaitu 2,67% larva mati sedangkan persentase kematian larva tertinggi terdapat 
pada konsentrasi 1,00% yaitu  30,67% larva mati selama 120 menit. 
Selain itu, dapat diketahui bahwa jumlah kematian larva meningkat seiring 
dengan peningkatan konsentrasi ekstrak daun beluntas.  Persentase larva yang mati 









     
 
 Sumber: Data Primer, 2016 
 
Grafik 2. Persentase  Kematian Larva Aedes aegypti  Setelah Pemberian Ekstrak 

































Berdasarkan gambar grafik 13, dapat diketahui bahwa semakin tinggi 
konsentrasi ekstrak daun beluntas semakin tinggi pula persentase kematian larva  
Aedes aegypti selama 120 menit perlakuan. 
Tabel 6. Persentase Kematian Larva Aedes aegypti Setelah Pemberian Ekstrak  


















I II III 
Kontrol + 25 8 9 9 26 8.67 34.67% 
Kontrol - 25 0 0 0 0 0 0 
0,25 25 5 7 7 19 6.33 25.33% 
0,50 25 9 8 6 23 7.67 30.67% 
0,75 25 10 11 10 31 10.33 41.33% 
1,00 25 15 14 17 46 15.33 61.33% 
         Sumber: Data Primer, 2016 
Berdasarkan data pada tabel 6 dapat diketahui bahwa pada kelompok kontrol 
negatif tidak ditemukan adanya kematian larva Aedes aegypti  pada semua replikasi. 
Pada kontrol positif (abate 1,00%) ditemukan kematian larva sebanyak 34,67%. Pada 
kelompok  yang diberi perlakuan dengan pemberian ekstrak daun beluntas persentase 
kematian larva terendah terdapat pada konsentrasi 0,25% yaitu 25,33% larva mati 
sedangkan persentase kematian larva tertinggi terdapat pada konsentrasi 1,00% yaitu  
61,33% larva mati selama 240 menit. 
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Selain itu, dapat diketahui bahwa jumlah kematian larva meningkat seiring 
dengan peningkatan konsentrasi ekstrak daun beluntas.  Persentase larva yang mati 







 Sumber: Data Primer, 2016 
 
Grafik 3. Persentase  Kematian Larva Aedes aegypti  Setelah Pemberian Ekstrak 
Daun Beluntas Berdasarkan Konsentrasi Ekstrak selama 240 menit 
 
Berdasarkan gambar grafik 14, dapat diketahui bahwa semakin tinggi 
konsentrasi ekstrak daun beluntas semakin tinggi pula persentase kematian larva  
Aedes aegypti selama 240 menit perlakuan.  
Tabel 7. Persentase Kematian Larva Aedes aegypti Setelah Pemberian Ekstrak Daun 





















I II III 
Kontrol + 25 17 15 17 49 16.33 65.33% 
Kontrol - 25 0 0 0 0 0 0 
0,25 25 9 10 12 31 10.33 41.33% 





























0,75 25 17 15 16 48 16 64% 
1,00 25 19 19 20 58 19.33 77.33% 
         Sumber: Data Primer, 2016 
Berdasarkan data pada tabel 7 dapat diketahui bahwa pada kelompok kontrol 
tidak ditemukan adanya kematian larva Aedes aegypti  pada semua replikasi. Pada 
kelompok kontrol negatif (abate 1,00%), ditemukan kematian larva sebanyak 
65,33%. Pada kelompok  yang diberi perlakuan dengan pemberian ekstrak daun 
beluntas persentase kematian larva terendah terdapat pada konsentrasi 0,25% yaitu 
41,33% larva mati sedangkan persentase kematian larva tertinggi terdapat pada 
konsentrasi 1,00% yaitu  77,33% larva mati selama 480 menit. 
Selain itu, dapat diketahui bahwa jumlah kematian larva meningkat seiring 
dengan peningkatan konsentrasi ekstrak daun beluntas.  Persentase larva yang mati 







Sumber: Data Primer, 2016 
 
Grafik 4. Persentase  Kematian Larva Aedes aegypti  Setelah Pemberian Ekstrak 





























Berdasarkan gambar grafik 15, dapat diketahui bahwa semakin tinggi 
konsentrasi ekstrak daun beluntas semakin tinggi pula persentase kematian larva  
Aedes aegypti selama 480 menit perlakuan. 
Tabel 8. Persentase Kematian Larva Aedes aegypti Setelah Pemberian Ekstrak  




















I II III 
Kontrol + 25 22 23 22 67 22.3 89.33% 
Kontrol - 25 0 0 0 0 0 0 
0,25 25 16 17 15 48 16 64% 
0,50 25 17 17 18 52 17.33 69.33% 
0,75 25 17 19 20 56 18.67 74.67% 
1,00 25 25 25 25 75 25 100% 
         Sumber: Data Primer, 2016 
Berdasarkan data pada tabel 8 dapat diketahui bahwa pada kelompok kontrol 
tidak ditemukan adanya kematian larva Aedes aegypti  pada semua replikasi. Pada 
kelompok kontrol positif (abate 1,00%) ditemukan kematian larva sebanyak 
89,33%.Pada kelompok  yang diberi perlakuan dengan pemberian ekstrak daun 
beluntas rata-rata kematian larva terendah terdapat pada konsentrasi 0,25% yaitu 
64% larva mati sedangkan rata-rata kematian larva tertinggi terdapat pada 
konsentrasi 1,00% yaitu 100% larva mati selama 1440 menit. 
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Selain itu, dapat diketahui bahwa jumlah kematian larva meningkat seiring 
dengan peningkatan konsentrasi ekstrak daun beluntas.  Persentase larva yang mati 











Sumber: Data Primer, 2016 
 
Grafik 5. Persentase  Kematian Larva Aedes aegypti  Setelah Pemberian Ekstrak 
Daun Beluntas Berdasarkan Konsentrasi Ekstrak selama 1440 menit 
 
Berdasarkan gambar grafik 16, dapat diketahui bahwa semakin tinggi 
konsentrasi ekstrak semakin tinggi pula persentase kematian larva  Aedes aegypti. 
Selain itu, semakin lama larva Aedes aegypti terpajan oleh ekstrak daun beluntas 
































Tabel 9. Persentase Kematian Larva Aedes aegypti dengan Berbagai Konsentrasi  
Ekstrak Daun Beluntas Berdasarkan Lama Pajanan 
Waktu 
(menit) 
Persentase Jumlah Larva Mati (%) 
Konsentrasi Ekstrak Daun Beluntas (Plichea indica L) 
Kontrol - Kontrol + 0,25% 0,50% 0,75% 1,00% 
5 0 0 0 0 0 0 
10 0 0 0 0 0 0 
20 0 0 0 0 0 0 
40 0 0 0 0 0 0 
60 0 4 0 0 0 9,33 
120 0 20 0,67 17,33 22,67 30,67 
240 0 34,67 25,33 30,67 41,33 61,33 
480 0 65,33 41,33 58,67 64 77,33 
1440 0 89,33 64 69,33 74,67 100 
Sumber: Data Primer, 2016 
Berdasarkan data pada tabel 9, diketahui bahwa kematian larva uji pada 
masing-masing kelompok menunjukkan persentase kematian larva yang bertambah 
seiring lamanya waktu pajanan dan meningkatnya konsentrasi ekstrak. Hal ini dapat 
kita lihat pada tabel 4 bahwa kematian larva  baru terlihat pada menit ke-60 pada 
konsentrasi ekstrak 1,00% yang menunjukkan jumlah larva yang mati 13,75% 
sedangkan pada konsentrasi lain belum ditemukan adanya kematian larva. Kematian 
larva baru terlihat pada konsentrasi ekstrak lainnya setelah menit ke-120 yaitu pada 
konsentrasi 0,25% sebanyak 0,67% larva yang mati, konsentrasi 0,50% sebanyak 
17,33%, konsentrasi 0,75% sebanyak 22,67% dan konsentrasi 1,00% sebanyak 
30,67%. Perbedaan terlihat pada persentase larva yang mati pada menit ke 1440, 
yaitu konsentrasi 0,25 % sebanyak 64% larva mati, konsentrasi 0,50% sebanyak 
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69,33% larva mati, konsentrasi 0,75% sebanyak 74,67% larva mati, dan konsentrasi 















Sumber: Data Primer, 2016 
 
Grafik 6. Persentase  Kematian Larva Aedes aegypti  Setelah Pemberian Ekstrak 
Daun Beluntas Berdasarkan Lama Pajanan 
 
Berdasarkan gambar grafik 16 dapat diketahui bahwa semakin lama larva 
Aedes aegypti  terpajan Ekstrak Daun Beluntas semakin tinggi pula persentase 
kematian larva  Aedes aegypti. 
Analisis Data 
Data yang diperoleh dari hasil penelitian  kemudian dianalisis dengan 
menggunakan program analisis data Statistic Product and Service Solution (SPSS) 
for Windows Release 21.0. Analisis pertama yang dilakukan adalah menghitung 
apakah data hasil penelitian yang diperoleh memiliki distribusi yang normal atau 












































tidak. Hasil yang diperoleh dari uji normalisasi data yaitu p>0,05 yang berarti 
distribusi data normal. Kemudian dilakukan analisis lanjutan sebagai berikut: 
B. Pembahasan  
1. Senyawa pada Ekstrak Daun Beluntas (Pluchea indica Linn) sehingga efektif 
sebagai larvasida Aedes aegypti Instar III. 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui efektivitas Ekstrak Daun Beluntas 
(Pluchea indica Linn) terhadap kematian larva nyamuk Aedes aegypti. Pada 
penelitian ini digunakan Ekstrak Daun Beluntas yang telah diekstrasi dengan metode 
maserasi dengan menggunakan etanol 96%, yang dimaksudkan agar didapatkan 
kandungan flavonoid, saponin, dan tanin yang terkandung dalam Ekstrak Daun 
Beluntas yang diduga memiliki efek larvasida terhadap larva Aedes aegypti. 
Pelarut etanol 96% yang digunakan dalam pembuatan Ekstrak Daun Beluntas 
adalah pelarut yang lebih selektif, dan memiliki sifat toksik yang rendah dari pada 
pelarut lainnya. Etanol 96% bersifat semipolar sehingga dapat melarutkan zat kimia 
yang bersifat polar maupun nonpolar (Ardianto, 2008 dalam Haditomo, 2015). 
Hal lain yang perlu diperhatikan adalah perkembangbiakan larva nyamuk Aedes 
aegypti. Selama pemeliharaan, larva diberi makan dengan fish food. Air dalam 
wadah diganti selama pengulangan. Setelah larva menjadi pupa, wadah dipindahkan 
ke kandang pemeliharaan hingga menjadi nyamuk dewasa dan nyamuk tersebut 
bertelur. Telur dipelihara hingga menetas. Setelah menetas larva dipelihara hingga 
mencapai instar III untuk uji larvasida Ekstrak Daun Beluntas. 
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Pada penelitian ini, dilakukan pengukuran suhu dan pH Ekstrak Daun Beluntas 





C dan pH yaitu 7. Hal ini masih sesuai dengan kriteria rata-
rata suhu habitat optimum dan pH yang baik bagi spesies larva nyamuk Aedes 
aegypti agar hidup normal berdasarkan Achmadi (2009) bahwa larva masih bisa 
hidup pada pH 4 - 9 dan berdasarkan Depkes RI 2001 bahwa pada umumnya larva 




C dan larva akan mati ketika berada 
pada suhu di bawah 10
0
C dan di atas 40
0
C (Dalimartha, 1999 dalam Nanang 
Hidayatulloh, dkk 2014). 
Larva uji coba yang digunakan untuk penelitian ini adalah larva instar III 
karena pada stadium ini struktur tubuh larva sudah lengkap, ukuran lebih besar 
sehingga sistem pertahanan lebih kuat dari instar I dan instar II serta pada fase ini 
tubuh larva menyerap makanan paling banyak. Selama penelitian larva diberi makan 
agar larva tetap mendapatkan nutrisi yang dibutuhkan sama halnya dengan habitat 
alaminya. 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di Laboratorium Kesehatan 
Lingkungan menunjukkan persentase rata-rata jumlah kematian larva selama 1440 
menit (24 jam) pada kelompok kontrol negatif (tanpa perlakuan) tidak ditemukan 
larva yang mati (0%). Pada penelitian ini, kematian larva Aedes aegypti. ditemukan 
pada menit ke- 60 yaitu sebesar 9.33%. Kematian larva pada konsentrasi lain 
ditemukan pada menit ke- 120, jumlah kematian larva yaitu pada konsentrasi 2.67% 
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ditemukan larva mati sebesar 5,0%, pada konsentrasi 0,50% sebesar 17.33% larva 
mati, pada konsentrasi 0,75% sebesar 22.67% larva mati, sedangkan pada 
konsentrasi 1,00% sebesar 30.67% larva mati. Sedangkan pada abate 1% ditemukan 
kematian sebesar 4% pada menit ke-60 dan 20% pada menit ke 120.  Pada menit ke-
240 kematian larva pada konsentrasi 0,25% sebesar 25.33% larva mati, pada 
konsentrasi 0,50% sebesar 30.67% larva mati, pada konsentrasi 0,75% sebesar 
41.33% larva mati dan pada konsentrasi 1,00% sebesar 61.33% larva mati. 
Persentase kematian larva terus meningkat pada setiap konsentrasi, serta pada 
konsentrasi abate 1% daitemukan kematian larva sebesar 34.67%. Setelah 480 menit 
perlakuan, ditemukan kematian larva pada konsentrasi 0,25% sebesar 41.33% larva 
mati, pada konsentrasi 0,50% sebesar 58.67% larva mati, pada konsentrasi 0,75% 
sebesar 64% larva mati dan pada konsentrasi 1,00% sebesar 77.33% larva mati. Dan 
pada persentae abate 1% ditemukan kematian sebesar 65.33%. Adapun persentase 
kematian larva setelah menit ke-1440 yaitu 64% pada konsentrasi ekstrak 0,25%, 
69.33% larva mati pada konsentrasi ekstrak 0,50%, jumlah kematian larva sebesar 
74.67% pada konsentrasi ekstrak 0,75% dan jumlah kematian larva 100% pada 
konsentrasi 1,00% serta pada kontrol positif (abate 1%) ditemukan kematian larva 
sebesar 89.33%. Hal ini menunjukkan bahwa Ekstrak Daun Beluntas memang 
memiliki efek larvasida terhadap larva Aedes aegypti. Gambar grafik 1,2,3,4,5 
menunjukkan bahwa pada konsentrasi Ekstrak Daun Beluntas yang berbeda 
mempunyai daya bunuh terhadap larva yang berbeda pula, dimana semakin tinggi 
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konsentrasinya, maka semakin banyak jumlah larva mati sampai tingkat konsentrasi 
tertentu. 
Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Dwi Utariningsih dan 
Dian Purwanti (2014) bahwa jeruk nipis efektif mematikan larva nyamuk Aedes 
aegypti. Daun Beluntas banyak mengandung senyawa aktif, seperti flavonoid dan 
tanin yang berperan menyebabkan stomach poisoning (menggangu pencernaan) pada 
larva Aedes aegypti. 
Flavonoid yang merupakan golongan fenol dapat menyebabkan 
penggumpalan protein. Denaturasi protein tersebut menyebabkan permeabilitas 
dinding sel dalam saluran pencernaan menurun. Hal ini akan mengakibatkan 
transport nutrisi terganggu sehingga pertumbuhan terhambat dan akhirnya larva 
nyamuk akan mati (Dalimartha, 1999 dalam Nanang Hidayatulloh, dkk 2011). Selain 
itu flavonoid juga menyerang sistem saraf pada beberapa organ vital serangga 
sehingga menimbulkan suatu perlemahan saraf seperti pernapasan dan menyebabkan 
kematian (Remy dan Rexy, 2013). 
Uji flavonoid menunjukkan hasil positif dengan adanya perubahan warna 
kuning. Flavonoid termasuk dalam golongan senyawa fenol yang memiliki banyak 
gugus –OH dengan adanya perbedaan keelektronegatifan yang tinggi, sehingga 
sifatnya polar. Golongan senyawa ini mudah terekstrak dalam pelarut etanol yang 
memiliki sifat polar karena adanya gugus hidroksil, sehingga dapat terbentuk ikatan 
hidrogen (Sriwahyuni, 2010) Flavonoid adalah senyawa yang ditemukan pada buah-
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buahan, sayur-sayuran, dan beberapa minuman yang memiliki beragam manfaat 
biokimia dan efek antioksidan. Senyawa flavonoid memiliki efek antihipertensi. 
Flavonoid merupakan pigmen tanaman untuk memproduksi warna bunga merah atau 
biru pigmentasi kuning pada kelopak yang digunakan untuk menarik hewan 
penyerbuk (Worotikan, 2011). Flavonoid adalah golongan senyawa polifenol yang 
diketahui memiliki sifat sebagai penangkap radikal bebas, penghambat enzim 
hidrolisis dan oksidatif, dan bekerja sebagai antiinflamasi (Pourmourad et al, 2006). 
Menurut Robinson (1995), flavonoid berfungsi mengatur pertumbuhan, fontosintesis, 
antimikroba dan antivirus. Flavonoid bermanfaat untuk melindungi struktur sel, 
meningkatkan efektifitas vitamin C, antiinflamasi, mencegah keropos tulang dan 
sebagai antibiotik (Haris, 2011). Uji flavonoid menggunakan pereaksi wilstater 
dilakukan dengan menambah Mg dan HCl pekat pada sampel ekstrak etanol kulit 
batang kelor. Penambahan HCl pekat digunakan untuk menghidrolisis flavonoid 
menjadi aglikonnya, yaitu dengan menghidrolisis O-glikosil. Glikosil akan 
tergantikan oleh H+ dari asam karena sifatnya yang elektrofilik. Reduksi dengan Mg 
dan HCl pekat dapat menghasilkan senyawa kompleks yang berwarna merah atau 
jingga pada flavonol, flavanon, flavanonol dan xanton (Robinson, 1995). Uji 
fitokimia fenol positif ditandai dengan perubahan warna hijau menjadi hijau 
kehitaman. Senyawa fenol sering digunakan sebagai antibakteri. Mekanisme fenol 
sebagai anti bakteri adalah karena fenol mengubah permeabilitas membran 
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sitoplasma yang menyebabkan kebocoran nutrien dari dalam sel sehingga sel bakteri 
akan mati atau terhambat pertumbuhannya dan mengendapkan protein. 
Tanin merupakan himpunan polihidroksi fenol yang dapat dibedakan dari 
fenol lain karena kemampuannya mengendapkan protein, hal ini bisa dibuktikan 
apabila tanin direaksikan dengan gelatin akan terbentuk endapan, karena gelatin 
merupakan salah satu jenis protein yang mampu diendapkan oleh tanin. Endapan 
tersebut dikarenakan adanya ikatan hidrogen antara tanin dan protein pada gelatin. 
Ikatan hidrogen yang terbentuk disebabkan oleh atom H yang terikat dengan 2 atom 
O ataupun terikat dengan atom O dan N dari struktur tanin dan gelatin (Sriwahyuni, 
2010). Pada tumbuhan, tanin berfungsi sebagai pertahanan diri dari serangan bakteri, 
fungi, virus, insekta herbivora dan vertebrata herbivora. Selain itu, tanin juga penting 
untuk mencegah degradasi nutrien yang berlebihan di dalam tanah. Dengan demikian 
simpanan nutrien di dalam tanah untuk periode vegetasi berikutnya dari tumbuhan 
dapat terpenuhi (Leinmuller et al, 1991). Dalam bidang kesehatan, tanin juga 
memiliki aktivitas sebagai antibiotik. Prinsip kerja tanin sebagai antibiotik adalah 
dengan cara membentuk kompleks dengan enzim ekstraseluler yang dihasilkan oleh 
patogen atau dengan mengganggu proses metabolisme patogen tersebut. Ellagitanin 
dapat mencegah proses absorpsi virus HIV ke dalam sel dan menghambat aktivitas 
transkriptase kebalikan yang terdapat di dalam virus. Tanin terkondensasi memiliki 
aktivitas sebagai antioksidan dan dapat melindungi kulit dari kerusakan yang 
ditimbulkan oleh radiasi ultraviolet (Cordoves et al, 2015).  
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Sebagai racun perut, flavonoid, saponin, dan tanin dapat masuk ke dalam 
tubuh larva Aedes aegypti melalui sistem pencernaan dan menyebabkan mekanisme 
penghambatan makan (Remy dan Rexy, 2013). Saraf pusat pada larva Aedes aegypti 
terdiri dari sepasang rantai saraf yang terdapat disepanjang tubuh bagian ventral. 
Pada setiap segmen terjadi suatu pengumpulan saraf yang disebut ganglion. 
Limonoid dapat menyebar ke jaringan saraf dan mempengaruhi fungsi-fungsi saraf. 
Hal ini akan mengakibatkan terjadinya aktivitas mendadak pada saraf pusat sehingga 
menyebabkan larva kejang.  
Selain itu flavonoid, saponin, dan tanin dapat masuk ke dalam tubuh larva 
Aedes aegypti melalui kulit atau dinding tubuh dengan cara osmosis karena kulit atau 
dinding tubuh larva bersifat permeabel terhadap senyawa yang dilewati. Zat tersebut 
akan masuk ke sel-sel epidermis yang selalu mengalami pembelahan dalam proses 
pergantian kulit, sehingga sel-sel epidermis mengalami kelumpuhan (paralisis) dan 
akhirnya mati (Wijayakusuma, 1994 dalam Lasmini Nangune, dkk. 2051). 
2. LC50 Ekstrak Daun Beluntas (Pluchea indica Linn) terhadap larva Aedes 
aegypti Instar III. 
Penelitian diuji menggunakan analisis Probit dengan tingkat kepercayaan 95% 
untuk mendapatkan nilai LC50 dan LC90. Dari hasil analisis Probit, dapat 




Tabel 16. Hasil Uji Probit Lethal Concentration 50% dan Lethal 
Concentration 90% Ekstrak Daun Beluntas (Pluchea indica Linn) selama 
1440 menit 
No. Lethal Concentration Konsentrasi (%) 
Interval 
konsentrasi (%) 
1. Lethal Concentration 50% 0,975 0,710 – 2,266 
2. Lethal Concentration 90% 12,779 
4,019-855,326 
   Sumber: Data Primer, 2016 
Berdasarkan data tabel 16 menunjukkan Lethal Concentration 50% (LC50) 
adalah konsentrasi 0,975% sedangkan Lethal Concentration 90% (LC90) adalah 
konsentrasi 12,779% selama 1440 menit perlakuan. 
Lethal Concentration (LC) 50% adalah konsentrasi yang menyebabkan kematian 
50% larva uji. Lethal Concentration (LC) 90% adalah konsentrasi yang 
menyebabkan kematian 90% larva uji. Pemilihan istilah Lethal Concentration (LC) 
lebih dipilih daripada istilah Lethal Dose (LD) karena pada penelitian ini sulit untuk 
menentukan dosis sehingga lebih dipilih istilah Lethal Concentration yang secara 
lebih tepat menggambarkan konsentrasi ekstrak pada media percobaan. Dalam 
penelitian ini estimasi nilai Lethal Consentration 50% (LC50) dan nilai Lethal 
Consentration 90% (LC90) dianalisis setelah pengamatan menit ke-1440.  
Estimasi nilai Lethal Consentration 50% (LC50) melalui uji analisis probit 
adalah pada konsentrasi Ekstrak Daun Beluntas 0,975% dengan interval antara 
0,710% dan 2,266% sedangkan nilai Lethal Concentration 90% (LC90) adalah 
12,779% dengan interval antara 4,019% dan 855,326%, setelah 1440 menit 
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perlakuan Bila dikonversikan dengan satuan part per million (ppm) maka nilai LC50 
adalah 9750 ppm dan nilai LC90 adalah 12.779 ppm.  
Semakin rendah nilai LC50 dan LC90 suatu zat maka zat tersebut mempunyai 
aktivitas yang lebih tinggi dalam membunuh hewan uji, karena zat tersebut perlu 
konsentrasi yang lebih rendah untuk mematikan hewan coba (Ardianto, 2008 dalam  
Haditomo, 2014).  
3. LC90 Ekstrak Daun Beluntas (Pluchea indica Linn) terhadap larva Aedes 
aegypti Instar III  
Nilai Lethal Concentration 90% (LC90) adalah 12,779% dengan interval antara 
4,019% dan 855,326%, setelah 1440 menit perlakuan. Nilai Lethal Concentration 
90% menunjukkan jumlah kematian larva sebesar 90% setelah 1440 menit. 
4. Hubungan antara jumlah Ekstrak Daun Beluntas (Pluchea indica Linn) 
terhadap mortalitas larva Aedes aegypti Instar III. 
Untuk membuktikan hipotesa bahwa memang ada hubungan antara 
peningkatan konsentrasi dan lama pajanan Ekstrak Daun Beluntas (Pluchea indica 
Linn) dengan jumlah larva yang mati digunakan uji hipotesis regresi linier.  
Berdasarkan data pada tabel 9, menunjukkan bahwa nilai R (nilai koefisien 
korelasi) adalah 0,958. Nilai ini dapat diinterpretasikan bahwa hubungan peningkatan 
konsentrasi dengan jumlah kematian larva ada di kategori kuat. Nilai koefisien 
determinan (KD) yang diperoleh adalah 91,8% yang dapat ditafsirkan bahwa variabel 
peningkatan konsentrasi Ekstrak Daun Beluntas memiliki pengaruh kontribusi 
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sebesar 91,8% terhadap variabel jumlah kematian larva Aedes aegypti. Artinya 
semakin tinggi konsentrasi ekstrak maka semakin banyak jumlah larva Aedes aegypti 
yang mati.   
Berdasarkan data tabel 10 diperoleh nilai Sig. 0,000 < 0,05 maka disimpulkan 
bahwa kita dapat menolak H0. Artinya ada hubungan linier antara peningkatan 
konsentrasi Ekstrak Daun Beluntas dengan jumlah larva Aedes aegypti yang mati. 
Data diuji regresi linier sederhana untuk mencari hubungan antara kedua 
variabel. Hasil regresi linier diuraikan selengkapnya sebagai berikut: 
Tabel 10. Hasil Model Summary Uji Regresi Linier Hubungan Konsentrasi Ekstrak 
Daun Beluntas (Pluchea indica Linn) dengan Jumlah Kematian Larva Aedes aegypti  









 0,918 0,912 0,10886 
       Sumber: Data primer, 2016 
Berdasarkan data pada tabel 10, menunjukkan bahwa nilai R (nilai koefisien 
korelasi) adalah 0,958. Nilai ini dapat diinterpretasikan bahwa hubungan kedua 
variabel penelitian ada di kategori kuat. Melalui tabel ini juga diperoleh nilai R 
Square atau koefisien determinasi (KD) yang menunjukkan seberapa baik model 
regresi yang dibentuk oleh interaksi variabel bebas dan variabel terikat. Nilai KD 
yang diperoleh adalah 91,8% yang dapat ditafsirkan bahwa variabel peningkatan 
konsentrasi ekstrak daun beluntas memiliki pengaruh kontribusi sebesar 91,8% 
terhadap variabel jumlah kematian larva Aedes aegypti  dan 8.2% lainnya 
81 
 
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain diluar variabel peningkatan konsentrasi ekstrak 
daun beluntas. 
Tabel 11. Hasil Anova Uji Regresi Linier Hubungan Konsentrasi Ekstrak Daun 
Beluntas (Pluchea indica Linn) dengan Jumlah Kematian Larva Aedes aegypti  











Residual 0,154 13 0,012   
Total 1,875 14    
   Sumber: Data Primer, 2016 
Berdasarkan data tabel 11 dapat ditentukan taraf signifikansi atau linieritas 
dari regresi. Kriterianya dapat ditentukan berdasarkan uji F atau uji nilai Signifikansi 
(Sig.). Cara yang paling mudah dengan uji Sig., dengan ketentuan, jika  nilai         
Sig. < 0,05, maka model regresi adalah linier, dan berlaku sebaliknya. Berdasarkan 
tabel ketiga, diperoleh nilai Sig. = 0,000 yang berarti < kriteria signifikan (0,05), 
dengan demikian model persamaan regresi berdasarkan data penelitian adalah 
signifikan artinya, model regresi linier  memenuhi kriteria linieritas. 
Tabel 12. Hasil Cofficients Uji Regresi Linier Hubungan Konsentrasi Ekstrak Daun 





























Sumber: Data Primer, 2016 
Berdasarkan data tabel 12, menunjukkan uji koefisien yang didapatkan nilai 
konstanta sebesar 0,083 dan nilai koefisien regresi sebesar +0,074. Sehingga 
didapatkan persamaan regresi yaitu y=0,83+0,074x. Y adalah variabel dependen 
yaitu jumlah larva yang mati sedangkan x adalah variabel independen yaitu 
konsentrasi ekstrak daun beluntas. Jadi persamaan linier dapat ditulis; Jumlah larva 
mati = 0,083+0,074*konsentrasi ekstrak daun beluntas. 
Arti persamaan regresi linier tersebut yaitu: 
1) Konstanta sebesar 0,083 artinya tanpa pemberian ekstrak daun beluntas jumlah 
larva Aedes aegypti  yang mati sebesar 0,083 %. 
2) Tanda positif artinya dengan peningkatan konsentrasi ekstrak daun beluntas 
maka jumlah larva Aedes aegypti  yang mati akan meningkat. 
3) Koefisien 0,074 menunjukkan dengan peningkatan konsentrasi ekstrak daun 
beluntas sebesar 1 % akan meningkatkan jumlah larva yang mati sebesar 0,074 
%. 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa konsentrasi 
Ekstrak Daun Beluntas sebesar 1,00% merupakan konsentrasi yang paling efektif 
mematikan larva Aedes aegypti dibandingkan dengan konsentrasi ekstrak daun 
beluntas 0,25%, 0,50% dan 0,75%. Hal ini dikarenakan pada konsentrasi ekstrak 
1,00% mampu mematikan larva lebih cepat dan lebih banyak dari pada konsentrasi 
ekstrak 0,25%, 0,50% dan 0,75%. Hal ini dibuktikan dari data persentase kematian 
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larva dari berbagai pengamatan yang dilakukan, pada konsentrasi ekstrak 1,00% 
telah ditemukan kematian larva sebesar 9,33% selama 60 menit pajanan ekstrak 
terhadap larva Aedes aegypti, sedangkan pada konsentrasi ekstrak 0,25%, 0,50% dan 
0,75% belum ada kematian larva Aedes aegypti. Begitu pula pada pengamatan 
selanjutnya pada menit ke-120, 240, 480, dan 1440 menunjukkan peningkatan 
persentase kematian larva Aedes aegypti seiring lamanya terpajan oleh Ekstrak Daun 
Beluntas, yang lebih banyak menyebabkan kematian larva dari pada konsentrasi 
ekstrak 0,25%, 0,50%, dan 0,75%.  Hal ini membuktikan bahwa semakin tinggi 
konsentrasi ekstrak, semakin banyak jumlah larva yang mati dalam waktu tertentu. 
Semakin lama pajanan ekstrak, semakin banyak pula larva yang mati dalam 
konsentrasi tertentu. Sedangkan sebagai perbandingan pada kontrol positif (abate 
1%) diperoleh kematian larva sebesar 4% dan selama 60 menit pajanan sedangkan 
89,33% setelah 1440 menit pajanan. 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, diketahui bahwa Ekstrak 
Daun Beluntas efektif mematikan larva Aedes aegypti dan memiliki hubungan 
korelasi yang kuat dimana setiap penambahan konsentrasi larva berpengaruh 
terhadap jumlah kematian larva. Hal ini disebabkan karena semakin tinggi 
konsentrasi yang digunakan maka semakin tinggi pula kandungan bahan aktif yang 
ada pada Ekstrak Daun Beluntas yaitu kandungan alkaloid, flavonoid, saponin, tanin, 




5. Hubungan antara lama pajanan Ekstrak Daun Beluntas (Pluchea indica Linn) 
terhadap mortalitas larva Aedes aegypti Instar III. 
Lama pajanan ekstrak dengan jumlah kematian larva menunjukkan hubungan 
yang signifikan. Berdasarkan data pada tabel 12, menunjukkan bahwa nilai R. (nilai 
koefisien korelasi) adalah 0,862. Nilai ini dapat diinterpretasikan bahwa hubungan 
kedua variabel penelitian ada di kategori kuat. Nilai koefisien determinan (KD) yang 
diperoleh adalah 74,2% yang dapat ditafsirkan bahwa variabel lama pajanan Ekstrak 
Daun Beluntas memiliki pengaruh kontribusi sebesar 74,2% terhadap variabel 
jumlah kematian larva Aedes aegypti. Artinya semakin lama larva Aedes aegypti 
terpajan Ekstrak Daun Beluntas semakin banyak jumlah larva Aedes aegypti yang 
mati. 
Uji regresi linier untuk mencari hubungan antara variabel lama pajanan Ekstrak 
Daun Beluntas dengan jumlah kematian larva. Hasil regresi linier diuraikan sebagai 
berikut: 
Tabel 13. Hasil Model Summary Uji Regresi Linier Hubungan Lama Pajanan Ekstrak 












 0.742 0.722 3.695 
       Sumber: Data Primer, 2016 
Berdasarkan data pada tabel 13, menunjukkan bahwa nilai R (nilai koefisien 
korelasi) adalah 0,862. Nilai ini dapat diinterpretasikan bahwa hubungan kedua 
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variabel penelitian ada di kategori kuat. Melalui tabel ini juga diperoleh nilai R 
Square atau koefisien determinasi (KD) yang menunjukkan seberapa bagus model 
regresi yang dibentuk oleh interaksi variabel bebas dan variabel terikat. Nilai KD 
yang diperoleh adalah 74,2% yang dapat ditafsirkan bahwa variabel lama pajanan 
Ekstrak Daun Beluntas memiliki pengaruh kontribusi sebesar 74,2% terhadap 
variabel jumlah kematian larva Aedes aegypti  dan 25.8% lainnya dipengaruhi oleh 
faktor-faktor lain diluar variabel lama pajanan ekstrak daun beluntas 
Tabel 14. Hasil Anova Uji Regresi Linier Hubungan Lama Pajanan Ekstrak Daun 
Beluntas (Pluchea indica Linn) dengan Jumlah Kematian Larva Aedes aegypti 





Regression 511,446 1 511,446 37,450 ,000
b
 
Residual 177,537 13 13,657   
Total 688,983 14    
    Sumber: Data Primer, 2016 
Berdasarkan data tabel 14 dapat ditentukan taraf signifikansi atau linieritas 
dari regresi. Kriterianya dapat ditentukan berdasarkan uji F atau uji nilai Signifikansi 
(Sig.). Cara yang paling mudah dengan uji Sig., dengan ketentuan, jika Nilai         
Sig. < 0,05, maka model regresi adalah linier, dan berlaku sebaliknya. Berdasarkan 
tabel ketiga, diperoleh nilai Sig. = 0,000 yang berarti < kriteria signifikan (0,05), 
dengan demikian model persamaan regresi berdasarkan data penelitian adalah 
signifikan artinya, model regresi linier  memenuhi kriteria linieritas. 
 
Tabel 15. Hasil Cofficients Uji Regresi Linier Hubungan Lama Pajanan Ekstrak 

























0,012 0,002 0,862 
 
 Sumber: Data primer, 2016 
Berdasarkan data tabel 15, menunjukkan uji koefisien yang didapatkan nilai 
konstanta sebesar 4,492 dan nilai koefisien regresi sebesar +0,012. Sehingga 
didapatkan persamaan regresi yaitu y=4,492+0,012x. Y adalah variabel dependen 
yaitu jumlah larva yang mati sedangkan x adalah variabel independen yaitu lama 
pajanan Ekstrak Daun Beluntas. Jadi persamaan linier dapat ditulis; Jumlah larva 
mati = 4,492+0,012*lama pajanan Ekstrak Daun Beluntas. 
Arti persamaan regresi linier tersebut yaitu: 
1) Konstanta sebesar 4,492 artinya tanpa penambahan waktu pajanan Ekstrak Daun 
Beluntas jumlah larva Aedes aegypti  yang mati sebesar 4,492%. 
2) Tanda positif artinya dengan semakin lama pajanan Ekstrak Daun Beluntas 
maka jumlah larva Aedes aegypti  yang mati akan meningkat. 
3) Koefisien 0,012 menunjukkan dengan penambahan lama pajanan Ekstrak Daun 





Berdasarkan data tabel 13 diperoleh nilai Sig. 0,000 < 0,05 maka disimpulkan 
bahwa kita dapat menolak H0. Artinya ada hubungan linier antara lama pajanan 
Ekstrak Daun Beluntas dengan jumlah larva Aedes aegypti yang mati. 
Hasil persamaan regresi untuk hubungan antara peningkatan konsentrasi terhadap 
kematian larva yaitu y=0,83+0,74x dan hubungan lama pajanan Ekstrak Daun 
Beluntas terhadap kematian larva yaitu y=4,492+0,012x. 
Kekuatan hubungan antara konsentrasi dan lama pajanan Ekstrak Daun Beluntas 
dengan jumlah larva Aedes aegypti mati diketahui dengan menggunakan uji hipotesa 
korelasi Pearson. Dengan uji ini didapatkan nilai korelasi sebesar 0,958 dan 0,862. 
Angka 0,958 dan 0,862 menunjukkan adanya hubungan yang kuat dan nilai positif 
menunjukkan hubungan antara peningkatan konsentrasi dan lama pajanan Ekstrak 
Daun Beluntas dengan jumlah kematian larva Aedes aegypti mati berbanding lurus. 
Pengendalian vektor dengan menggunakan racun Ekstrak Daun Beluntas 
termasuk salah satu pengendalian vektor secara kimiawi, karena racun ini 
mempunyai daya toksisitas melalui senyawa-senyawa kimia penyusunnya. 
Sungguh Maha Besar Allah SWT yang telah menciptakan makhluk hidup 
dengan berbagai macam. Setiap makhluk hidup yang Allah ciptakan tidak ada yang 
sia-sia, artinya setiap makhluk hidup memiliki manfaat untuk kelangsungan hidup 
makhluk hidup lainnya. Tumbuhan dan binatang merupakan ciptaan Allah swt. yang 
tak sesederhana yang kita pikirkan. Dalam pertumbuhannya sebuah tumbuhan atau 
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binatang mengalami proses-proses yang amat sangat rumit, yang tidak mudah kita 
nalar secara sederhana. Oleh karena itu, manusia perlu memperhatikan hal tersebut. 
Seperti halnya nyamuk yang dipandang merugikan karena menyebabkan penyakit, 
sebenarnya ada keuntungannya pula. 
Sebagaimana yang telah disebutkan, dalam banyak ayat Al-Qur’an, Allah 
SWT. memerintahkan manusia untuk memperhatikan alam dan melihat “tanda-
tanda” di dalamnya. Semua makhluk hidup dan tak hidup di alam semesta diliputi 
oleh tanda-tanda yang menunjukkan bahwa mereka semua “diciptakan”, bahwa 
mereka menunjukkan kekuasan, ilmu, dan seni dari “Pencipta” mereka. Manusia 
bertanggung jawab untuk mengenali tanda-tanda ini dengan menggunakan akal 
budinya, untuk memuliakan Allah swt. Walau semua makhluk hidup memiliki tanda-
tanda ini, beberapa tanda dirujuk Allah swt. secara khusus dalam al-Qur’an.  
Nyamuk adalah salah satunya. Allah swt. berfirman dalam QS al-
Baqarah/2:26 
                          
                         
                           
Terjemahnya: 
“Sesungguhnya, Allah tiada segan membuat perumpamaan berupa nyamuk 
atau yang lebih rendah dari itu. Adapun orang-orang yang beriman, mereka 
yakin bahwa perumpamaan itu benar dari Tuhan mereka, tetapi mereka yang 
kafir mengatakan, “Apakah maksud Allah menjadikan ini untuk 
perumpamaan?” Dengan perumpamaan itu banyak orang yang disesatkan 
Allah, dan dengan perumpamaan itu (pula) banyak orang yang diberi-Nya 
89 
 
petunjuk. Dan tidak ada yang disesatkan Allah kecuali orang-orang yang 
fasik.”. (Departemen Agama RI, 2010: 12) 
 
Nyamuk sering dianggap sebagai makhluk hidup yang biasa dan tidak 
penting. Namun, ternyata nyamuk itu sangat berarti untuk diteliti dan dipikirkan 
sebab di dalamnya terdapat tanda kebesaran Allah. Inilah sebanya “Allah tiada segan 
membuat perumpamaan berupa nyamuk atau yang lebih rendah dari itu”. 
Dalam syariat islam dibangun di atas pondasi jalbul mashalih (menciptakan 
dan mendatangkan kemaslahatan) dan dar’ul  mafasid (mengahapus semua bahaya 
dan kerusakan). Semua yang merusak dan menganggu boleh dihilangkan sesuai 
dengan tingkatan kerusakan dan gangguan yang timbul. Hal ini dijelaskan dalam 
sabda Rasululllah SAW.: 
 
 اراارِض الَاو اراراض الَ 
Terjemahnya: 
Tidak boleh ada bahaya dan tidak boleh membahayakan (HR. Ibu Majah)  
Masalah membunuh serangga yang sering ada di dalam rumah seperti kecoak, 
dan sejenisnya pernah ditanyakan kepada Syaikh Bin Baz rahimahullah dan beliau 
menjawab: “seranggga-serangga tersebut apabila menimbulakan gangguan, maka 
boleh dibunuh namun tidak boleh dilakukan dengan menggunakan api (dibakar). 
Dalam sebuah hadist telah dijelaskan hukum membunuh binatang secara sengaja, 
salah satunya yaitu, binatang yang boleh dibunuh dan tidak boleh dimakan adalah 
setiap hewan atau binatang yang memiliki tabiat yang membahayakan dan menyakiti 
90 
 
manusia maka boleh dibunuh baik di tanah suci maupun di tempat yang lain. 
Sebagaimana sabda Rasulullah saw. 
 ُروُقاعْلا  ُبْلاكْلااو ،   ُباارُغْلااو ،  َيّاُدْلْااو  ُبارْقاعْلااو، ،  ُةارْأافْلا  ِمارْالْا  ِف  انْلا تْق ُي  ُقِسااوا ف   سْاخَ 
Terjemahnya: 
“Lima hewan yang semuanya jahat, boleh dibunuh walau di tanah suci; 
burung gagak, burung rajawali, anjing yang suka melukai, kalajengking dan 
tikus.” (HR. Al-Bukhari dan Muslim). 
 
Nabi Muhammad saw. Telah memberitahukan bahwa bahwa sifat pengganggu 
melekat pada hewan-hewan tersebut. Dalam bahasa rasulullah, binatang-binatang 
penganggu itu disebut fawasiq. Nabi Muhammad saw. Pun mengizinkan untuk 
membunuhnya. Demikian juga serangga diperbolehkan membunuhnya di tanah suci 
dan di luar tanah suci apabila binatang-binatang tersebut menimbulkan gangguan 
seperti kecoak, nyamuk dan lain yang menimbulkan gangguan (Majmû’ Fatâwa wa 
Maqâlât Mutanawwi’ah 5/301-302). 
 
Dalam kitab Tafsir Al-Mishbah karya M. Quraish Shihab (2002) dijelaskan, 
bahwa Allah SWT tidak malu memberi perumpamaan tentang kutu kecil/nyamuk 
yang diremehkan oleh kaum musyrik (yakni walau yang tidak bermutu darinya), atau 
lebih kecil dari kutu itu pada nilai kerendahannya dalam pandangan kaum musyrik 
(yakni walau yang tidak bermutu darinya), atau lebih kecil dari kutu itu pada bentuk 
badannya atau bagian dari bentuk badannya. Misalnya, hanya sayapnya saja. 
makhluk hidup. Hal ini seperti disabdakan Nabi saw. : “Seandainya dunia ini 
memiliki dunia sebesar sayap kutu di sisi Allah, niscaya Dia tidak menganugerahkan 
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setetes air pun kepada orang kafir.” Ini karena tujuan memberi perumpamaan adalah 
menjelaskan yang abstrak dalam bentuk konkret sehingga menjadi jelas 
adanya.(Shihab, 2002,3: 161-162). 
Dalam kitab Tafsir Al Azhar karya Hamka dijelaskan, bahwa Allah SWT 
membuat berbagai perumpamaan. Tuhan pernah mengumpamakan, orang yang 
mempersekutukan Allah SWT dengan yang lain laksana laba-laba membuat sarang. 
Sarang laba-laba sangat rapuh. Tuhanpun pernah mengambil perumpamaan dengan 
lalat. Bahwa apa-apa yang dipersekutukan orang-orang musyirikin dengan Allah itu, 
jangankan membuat alam, membuat lalatpun mereka tidak bisa.Orang-orang munafik 
tidak memperhatikan, tetapi hendak mencari kelemahan. Seperti meremehkan. 
Peremehan itu dibantah dengan, “Allah tidaklah malu membuat perumpamaan apa 
saja; nyamuk atau yang lebih kecil daripadanya”. Artinya, kalau perumpamaan itu 
tidak penting, tidaklah Tuhan akan mengambilnya menjadi perumpamaan. Maka, 
dengan turunnya Al-Qur’an, semakin menambah keimanan seorang mukmin. Bahwa, 
diturunkan untuk seluruh masa dan untuk orang yang berpikir dan mencintai ilmu 
pengetahuan.  
Dalam kitab Tafsir Al Maraghi karya Ahmad Mustafa Al-Maraghi dijelaskan 
bahwa Allah Yang Maha Kuasa memandang bahwa mendatangkan contoh dengan 
sesuatu sebesar nyamuk  bahkan lebih kecil dari itu, bukan sebagai sebuah 
kekurangan. Sebab, Allah-lah yang menciptakan semuanya itu baik yang kecil 
maupun yang besar. Kaum beriman mengatakan bahwa tidak sekali-kali Allah 
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mendatangkan misal seperti itu selain hikmah dan maslahat yang terkandung di 
dalamnya. Yaitu menetapkan semua yang benar dan mengamalkan kebenaran itu. 
Orang kafir yakni Kaum Yahudi dan orang musyrik. Mereka telah terbiasa 
menentang kebenaran yang ada. Mereka mempertanyakan apa yang dikehendaki 
Allah dengan mendatangkan misal yang “rendah” ini yakni dengan memasukkan hal-
hal remeh seperti lalat dan nyamuk? Jika mereka menyadari hikmah yang terkandung 
dalam perumpamaan tersebut,  maka mereka tidak akan berpaling atau menentang.  
Dari tafsiran-tafsiran ayat  diatas dapat disimpulkan bahwa sebagai manusia 
sangat penting untuk memperhatikan perumpamaan yang diciptakan Allah SWT. 
Baik perumpamaan berupa nyamuk, dan yang lebih kecil daripada itu. Kemudian 
harus disadari bahwa perumpamaan yang  telah diciptakan Allah SWT yaitu nyamuk 
Aedes aegypti tentunya sangat penting bagi manusia misalnya dalam penularan 
penyakit demam berdarah, sehingga selain mengamati secara sederhana, hendaknya 
dilakukan pengembangan dan kajian mendalam, sehingga hal itu menimbulkan rasa 
syukur dan semakin yakin akan tanda-tanda kekuasaan Allah SWT.Pada umumnya, 
nyamuk dikenal sebagi pengisap dan pemakan darah. Hal ini ternyata tidak terlalu 
tepat, karena yang mengisap darah hanya nyamuk betina. Selain itu, nyamuk betina 
tidak membutuhkan darah untuk makan. Baik nyamuk jantan maupun betina hidup 
dari nektar bunga. Nyamuk betina mengisap darah hanya karena ia membutuhkan 
protein dalam darah untuk membantu telurnya berkembang. Dengan kata lain, 
nyamuk betina mengisap darah hanya untuk memelihara kelangsungan spesiesnya. 
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Di dalam ayat-ayat al-Qur`an, Allah menyuruh manusia supaya memperhatikan 
keberagaman dan keindahan disertai seruan agar merenungkan ciptaan-ciptaan-Nya 
yang amat menakjubkan.  
Perkembangan ilmu pengetahuan saat ini telah memperkuat bukti-bukti 
kebenaran pernyataan-pernyataan al-Qur’an sesuai dengan fakta. Dalam al-Qur’an 
disebutkan beberapa tanaman yang memiliki manfaat bagi makhluk lain, salah satu 
manfaat tanaman yang menurut ilmu pengetahuan modern memiliki khasiat dalam 
menyembuhkan beberapa macam penyakit. Saat ini banyak tanaman sudah diketahui 
memiliki potensi farmakologi. Hal ini sejalan dengan penelitian ini yang 
memanfaatkan tumbuhan daun beluntas sebagai larvasida untuk pengendalian vektor 
penyakit Demam Berdarah. 
Adapun keterbatasan dalam pelaksanaan penelitian ini sebagai berikut: 
1. Tidak dilakukan pengukuran suhu larutan Ekstrak Daun Beluntas (Pluchea 
indica Linn) pada setiap pengamatan larva Aedes aegypti yang mati. 
2. Tidak dilakukan pengukuran pH larutan Ekstrak Daun Beluntas (Pluchea 








Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dengan memanfaatkan ekstrak Daun 
Beluntas (Pluchea indica Linn) untuk mematikan larva Aedes aegypti  dapat 
disimpulkan sebagai berikut: 
1. Adanya senyawa aktif pada ekstrak Daun Beluntas (Pluchea indica Linn) yang 
efektif sebagai larvasida Aedes aegypti instar III yaitu Saponin dan Tanin. 
2. Estimasi nilai Lethal Concentration 50% (LC50) yang dihitung pada menit 1440 
yaitu 0.975% atau 9570 ppm setelah larva ekstrak daun beluntas selama 1440 
menit. 
3. Estimasi nilai Lethal Consentration 90% (LC90) yaitu pada konsentrasi dengan 
interval konsentrasi 12,779% dengan interval konsentrasi antara 4,019% dan 
85,5% setelah larva terpajan ekstrak daun beluntas selama 1440 menit. 
4. Pengaruh peningkatan jumlah ekstrak Daun Beluntas dengan jumlah kematian 
larva menunjukkan hubungan yang signifikan dibuktikan dengan nilai R ≤ 1 
(0.862) 
5. Lama pajanan ekstrak dengan jumlah kematian larva menunjukkan hubungan 







B. Implikasi Penelitian 
1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk menemukan formulasi ekstrak Daun 
Beluntas (Pluchea indica Linn) yang lebih aplikatif sehingga penggunaannya 
lebih mudah dan praktis. 
2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk menemukan kandungan Daun 
Beluntas (Pluchea indica Linn) yang paling berperan besar sebagai larvasida. 
3. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang efek larvasida ekstrak Daun 
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Lampiran 2 : Uji Normalisasi Data 
Case Processing Summary 
 
Konsentrasi Cases 
Valid Missing Total 




,00 3 100,0% 0 0,0% 3 100,0% 
,25 3 100,0% 0 0,0% 3 100,0% 
,50 3 100,0% 0 0,0% 3 100,0% 
,75 3 100,0% 0 0,0% 3 100,0% 





 Konsentrasi Statistic Std. Error 
Jumlah Larva Mati 
Berdasarkan Konsentrasi 
,25 
Mean 6,67 ,333 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Lower Bound 5,23  
Upper Bound 8,10  
5% Trimmed Mean .  
Median 7,00  
Variance ,333  
Std. Deviation ,577  
Minimum 6  
Maximum 7  
Range 1  
Interquartile Range .  
Skewness -1,732 1,225 
Kurtosis . . 
,50 
Mean 8,80 ,115 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Lower Bound 8,30  
Upper Bound 9,30  
5% Trimmed Mean .  
Median 8,80  
Variance ,040  
Std. Deviation ,200  
Minimum 9  
Maximum 9  




Skewness ,000 1,225 
Kurtosis . . 
,75 
Mean 10,00 ,115 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Lower Bound 9,50  
Upper Bound 10,50  
5% Trimmed Mean .  
Median 10,00  
Variance ,040  
Std. Deviation ,200  
Minimum 10  
Maximum 10  
Range 0  
Interquartile Range .  
Skewness ,000 1,225 
Kurtosis . . 
1,00 
Mean 13,80 ,115 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Lower Bound 13,30  
Upper Bound 14,30  
5% Trimmed Mean .  
Median 13,80  
Variance ,040  
Std. Deviation ,200  
Minimum 14  
Maximum 14  
Range 0  
Interquartile Range .  
Skewness ,000 1,225 
Kurtosis . . 








 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Jumlah Larva Mati 
Berdasarkan Konsentrasi 
,25 ,385 3 . ,750 3 ,000 
,50 ,175 3 . 1,000 3 1,000 
,75 ,175 3 . 1,000 3 1,000 
1,00 ,175 3 . 1,000 3 1,000 
a. Jumlah Larva Mati Berdasarkan Konsentrasi is constant when Konsentrasi = ,00. It has been omitted. 
b. Lilliefors Significance Correction 
 Case Processing Summary 
 
Lama Pajanan Ekstrak 
terhadap Larva Uji 
Cases 
Valid Missing Total 
N Percent N Percent N Percent 
Larva yang MatiBerdasarkan 
Lama Pajanan 
60 3 100,0% 0 0,0% 3 100,0% 
120 3 100,0% 0 0,0% 3 100,0% 
240 3 100,0% 0 0,0% 3 100,0% 
480 3 100,0% 0 0,0% 3 100,0% 




 Lama Pajanan Ekstrak terhadap Larva Uji Statistic Std. Error 
Larva yang MatiBerdasarkan 
Lama Pajanan 
60 
Mean ,58 ,083 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Lower Bound ,22  
Upper Bound ,94  
5% Trimmed Mean .  
Median ,50  
Variance ,021  
Std. Deviation ,144  
Minimum 1  
Maximum 1  
Range 0  
Interquartile Range .  
Skewness 1,732 1,225 
Kurtosis . . 
120 
Mean 4,58 ,167 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Lower Bound 3,87  
Upper Bound 5,30  
5% Trimmed Mean .  
Median 4,75  
Variance ,083  
Std. Deviation ,289  
Minimum 
4  
 Maximum 5  
Range 1  
Interquartile Range .  
Skewness -1,732 1,225 
Kurtosis . . 
240 
Mean 9,92 ,083 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Lower Bound 9,56  
Upper Bound 10,28  
5% Trimmed Mean .  
Median 10,00  
Variance ,021  
Std. Deviation ,144  
Minimum 10  
Maximum 10  
Range 0  
Interquartile Range .  
Skewness -1,732 1,225 
Kurtosis . . 
480 
Mean 15,08 ,220 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Lower Bound 14,13  
Upper Bound 16,03  
5% Trimmed Mean .  
Median 15,00  
Variance ,146  
Std. Deviation ,382  
Minimum 15  
Maximum 16  
Range 1  
Interquartile Range .  
Skewness ,935 1,225 
Kurtosis . . 
1440 
Mean 19,25 ,250 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Lower Bound 18,17  
Upper Bound 20,33  
5% Trimmed Mean .  
Median 19,50  
Variance ,188  
Std. Deviation ,433  
   
Minimum 19  
Maximum 20  
Range 1  
Interquartile Range .  
Skewness -1,732 1,225 
Kurtosis . . 
 
Tests of Normality 
 
Lama Pajanan Ekstrak 




Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Larva yang MatiBerdasarkan 
Lama Pajanan 
60 ,385 3 . ,750 3 ,000 
120 ,385 3 . ,750 3 ,000 
240 ,385 3 . ,750 3 ,000 
480 ,253 3 . ,964 3 ,637 
1440 ,385 3 . ,750 3 ,000 
a. Lilliefors Significance Correction 
 
 
Lampiran 3 : Uji Korelasi Konsentrasi Ekstrak Daun Beluntas 
Correlations 





Pearson Correlation 1 ,958
**
 
Sig. (2-tailed)  ,000 
N 15 15 





Sig. (2-tailed) ,000  
N 15 15 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
 
Lampiran 4 : Uji Korelasi Lama Pajanan Ekstrak Daun Beluntas 
Correlations 






n Lama Pajanan 
Lama Pajanan Ekstrak 
terhadap Larva Uji 
Pearson Correlation 1 ,862
**
 
Sig. (2-tailed)  ,000 
N 15 15 





Sig. (2-tailed) ,000  
N 15 15 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
 
Lampiran 5 : Uji Regresi Linier Sederhana Konsentrasi Ekstrak Daun Beluntas 
 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R 
Square 




 ,918 ,912 ,10886 






Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 1,721 1 1,721 145,229 ,000
b
 
Residual ,154 13 ,012   
Total 1,875 14    
a. Dependent Variable: Konsentrasi 






Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) -,083 ,056  -1,476 ,164 
Jumlah Larva Mati 
Berdasarkan Konsentrasi 
,074 ,006 ,958 12,051 ,000 













Lampiran 6 : Uji Regresi Linier Sederhana Lama Pajanan Ekstrak Daun Beluntas 
 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R 
Square 




 ,742 ,722 3,695 






Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 511,446 1 511,446 37,450 ,000
b
 
Residual 177,537 13 13,657   
Total 688,983 14    
a. Dependent Variable: Larva yang MatiBerdasarkan Lama Pajanan 






Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 4,492 1,299  3,459 ,004 
Lama Pajanan Ekstrak 
terhadap Larva Uji 
,012 ,002 ,862 6,120 ,000 
a. Dependent Variable: Larva yang MatiBerdasarkan Lama Pajanan 
 
 
Lampiran 7 : Analisis Probit 
Parameter Estimates 
 
Parameter Estimate Std. Error Z Sig. 95% Confidence Interval 




Konsentrasi 1,147 ,336 3,418 ,001 ,489 1,805 
Intercept ,012 ,110 ,113 ,910 -,098 ,123 




 Chi-Square dfb Sig. 
PROBIT Pearson Goodness-of-Fit Test 1,770 10 ,998
a
 
a. Since the significance level is greater than ,150, no heterogeneity factor is used in 
the calculation of confidence limits. 
b. Statistics based on individual cases differ from statistics based on aggregated 
cases. 
 
Cell Counts and Residuals 
 








1 -,602 25 6 6,221 -,221 ,249 
2 -,301 25 9 9,241 -,241 ,370 
3 -,125 25 10 11,199 -1,399 ,448 
4 ,000 25 14 12,624 1,176 ,505 
5 -,602 25 7 6,221 ,779 ,249 
6 -,301 25 9 9,241 -,441 ,370 
7 -,125 25 10 11,199 -,999 ,448 
8 ,000 25 14 12,624 ,976 ,505 
9 -,602 25 7 6,221 ,779 ,249 
10 -,301 25 9 9,241 -,641 ,370 
11 -,125 25 10 11,199 -1,199 ,448 





Probability 95% Confidence Limits for Konsentrasi 95% Confidence Limits for log(Konsentrasi)
a
 
Estimate Lower Bound Upper Bound Estimate Lower Bound Upper Bound 
PROBIT 
,010 ,009 ,000 ,042 -2,039 -4,461 -1,377 
,020 ,016 ,000 ,060 -1,801 -3,905 -1,225 
 ,030 ,022 ,000 ,074 -1,651 -3,553 -1,128 
,040 ,029 ,001 ,088 -1,537 -3,288 -1,055 
,050 ,036 ,001 ,101 -1,445 -3,072 -,995 
,060 ,043 ,001 ,114 -1,366 -2,889 -,945 
,070 ,050 ,002 ,126 -1,298 -2,728 -,900 
,080 ,058 ,003 ,138 -1,236 -2,584 -,860 
,090 ,066 ,004 ,150 -1,180 -2,454 -,824 
,100 ,074 ,005 ,162 -1,128 -2,333 -,790 
,150 ,122 ,015 ,224 -,914 -1,837 -,649 
,200 ,180 ,036 ,292 -,745 -1,446 -,535 
,250 ,252 ,077 ,370 -,599 -1,114 -,432 
,300 ,340 ,150 ,466 -,468 -,825 -,332 
,350 ,450 ,266 ,604 -,347 -,576 -,219 
,400 ,586 ,416 ,850 -,232 -,381 -,071 
,450 ,758 ,566 1,340 -,120 -,247 ,127 
,500 ,975 ,710 2,266 -,011 -,149 ,355 
,550 1,255 ,862 3,957 ,099 -,065 ,597 
,600 1,622 1,035 7,075 ,210 ,015 ,850 
,650 2,114 1,241 12,995 ,325 ,094 1,114 
,700 2,795 1,496 24,774 ,446 ,175 1,394 
,750 3,778 1,825 49,855 ,577 ,261 1,698 
,800 5,284 2,271 108,858 ,723 ,356 2,037 
,850 7,813 2,927 271,006 ,893 ,466 2,433 
,900 12,779 4,019 855,326 1,107 ,604 2,932 
,910 14,392 4,338 1129,221 1,158 ,637 3,053 
,920 16,376 4,713 1527,130 1,214 ,673 3,184 
,930 18,874 5,163 2128,414 1,276 ,713 3,328 
,940 22,117 5,715 3084,025 1,345 ,757 3,489 
,950 26,501 6,418 4708,140 1,423 ,807 3,673 
,960 32,775 7,353 7740,284 1,516 ,866 3,889 
,970 42,558 8,690 14264,170 1,629 ,939 4,154 
,980 60,225 10,850 32155,218 1,780 1,035 4,507 
,990 104,101 15,389 115819,186 2,017 1,187 5,064 
a. Logarithm base = 10. 
 
 
